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MOTTO 

حَلِيْمٌْ ْشَكُوْرٌْْوَاللُّْْٰلَكُمْْ ْوَيَ غْفِرْْْلَكُمْْْيُّضٰعِفْوُْْحَسَنًاْقَ رْضًاْاللَّْْٰتُ قْرِضُواْاِنْْ
Artinya : Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 

Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu. 

dan Allah Maha pembalas Jasa lagi Maha Penyantun. (At-Tagabun 

Ayat 17).1 

1 Alqur`an dan Terjemah Spesial For debts and receivables , ( Bandung : PT Syigma Examedia  

Arkanleema, 2007), 17. 
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ABSTRAK 

Mohammad Walidussholeh, 2023: Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang 

antara Petani Kopi dan Pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi 

Islam (studi kasus Di Desa Banyuanyar  Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi) 

Kata Kunci: Harga, Hutang Piutang, Hukum Ekonomi Islam 

 Hutang piutang dalam hukum Islam dikenal dengan istilah al-qard,yang 

menurut arti bahasa berarti potongan, dikatakan demikian karena al-qard 

merupakan potongan dari harta muqrid (orang yang membayar) yang dibayarkan 

kepada muqtariq (yang diajak akad qard). Dengan kata lain, al-qard adalah 

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau 

dalam istilah lain meminjam tanpa mengharapkan imbalan.Perjanjian hutang-

piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan ketentuan-

ketentuan Hukum Islam  

Adapun Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan Penurunan 

Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Pengepul Kopi Di Desa Banyuanyar 

Kecamtan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi, (2) Bagaimana tinjauan hukum 

ekonomi Islam terhadap Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Pengepul 

Kopi Perspektif Dari Hukum Ekonomi Islam Di Desa Desa Banyuanyar 

Kecamtan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

Tujuan penelitian ini adalah 1)Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Pengepul Kopi Di Desa 

Banyuanyar Kecamtan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 2)Untuk 

mendeskripsikan tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap Penurunan Harga Kopi 

Akibat Hutang Piutang Pengepul Kopi Perspektif Dari Hukum Ekonomi Islam Di 

Desa Banyuanyar Kecamtan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang dilakukan di Desa Banyuanyar Kecamtan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi, dimana Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta Pengumpulan data, Reduksi data, Display data, 

Verifikasi.Keabsahan data, Triagulasi tekhnik dan Sumber. 

 Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa (1) Praktik Penurunan 

Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Pengepul Kopi Di Desa Banyuanyar 

Kecamtan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi, sebagaimana jual beli kopi ini belum 

sesuai dengan ajaran Islam dikarenakan adanya penurunan harga kopi yang 

dilakukan secara sepihak oleh Pengepul kopi dimana harga pasaran kopi 22.000 

lalu pengepul menurunkan harga tersebut menjadi 19.000. Dimana dalam 

perjanjian tersebut tidak adanya kesepakatan tentang harga antara Pengepul dan 

petani. Yang mengakibatkan petani kecewa karena adanya penurunan harga pada 

saat jual beli. (2) Hukum ekonomi Islam terhadap Penurunan Harga Kopi Akibat 

Hutang Piutang Pengepul Kopi Di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi karena tidak adanya sistem tawar-menawar, tidak adanya 

perjanjian secara tertulis dan dalam perjanjian tidak adanya kesepakatan 

penurunan harga, sehingga merasa kecewa dan merasa tertipu, dan tidak ridhanya 

salah satu pihak dalam transaksi tersebut, membuat transaksi tidak dibolehkan 

atau haram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Manusia adalah makhluk sosial (zoon politicon), yaitu makhluk yang 

tidak dapat hidup tanpa bantuan makhluk lainnya dalam masyarakat. Sebagai 

makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya manusia lain 

yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
2
  

Sebagai makhluk yang saling membutuhkan antara yang satu dengan 

yang lainnya atau makhluk sosial, tentu saja tidak dapat hidup sendiri, baik 

dalam keadaan susah maupun dalam keadaan senang. Dengan adanya saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, manusia akan berpacu untuk 

memenuhi kebutuhan, untuk kelapangan hidupnya, sehingga kekurangan yang 

satu dapat dipenuhi oleh yang lainnya dan begitu juga sebaliknya. Fiqh 

muamalah adalah sebagian hasil dari pengolahan potensi insani dalam 

mendapatkan sebanyak mungkin nilai-nilai, yang berkenan dengan tata aturan 

hubungan antar manusia, yang secara semuanya merupakan disiplin ilmu yang 

tidak mudah untuk dipahami. karna diperlukan suatu kajian yang mendalam 

agar dapat memahami tata aturan islam tentang hubungan manusia yang 

sesungguhnya.
3
  

Jual beli (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik 

terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: Ba‟a asy-syaia jika 

dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟hu jika dia membelinya dan 

                                                           
2 Basyir, Ahmad Azhar. Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam). (Yogyakarta: Uii 

Press, 2000), 11. 
3 Khabib Basori, Muamalat, (Yogyakarta: Pustaka Insan Mandiri, 2007),  1. 
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memasukkannya kedalam dan ini masuk dalam kategori nama-nama yang 

memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan lawannya seperti 

perkataan Al-Qur’an yang berarti haid dan suci.
4
  

Jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli. Kata jual dalam bahasa 

arab dikenal dengan istilah al-bay‟ yaitu bentuk masdhar dari ba’a 

yabi`ubay’an yang artinya menjual. Adapun kata beli dalam bahasa Arab 

dikenal dengan istilah al-syira yaitu mashdar dari kata syara yang artinya 

membeli.
5
 

Dalam istilah fiqh, jual beli disebut dengan al-bay’ yang berarti 

menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafaz al-

ba’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 

yakni kata al-syira‟ (beli). Dengan demikian kata al-bay’ berarti jual tetapi 

sekaligus juga berarti beli.
6
 

 Jual beli (al-bay) secara bahasa artinya memindahkan hak milik 

terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: Ba‟a asy-syaia jika 

dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika dia membelinya dan 

memasukannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam kategori 

namanama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan 

lawannya seperti perkataan Al-Qur‟an yang berarti haid dan suci.
7
 

                                                           
4 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam (Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, 2010), 23   
5 Muhammad Yunus, Kamusbahasa Arab Indonesia, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah Penafsir Al-Qur‟an, 1982), 75   
6 Nasrunharoen, Fiqh muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000 ), 111   
7 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam, 23   
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Dalam praktek yang semakin berkembang tentunya antara penjual dan 

pembeli harus berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli. Nabi 

menghimbau agar dalam jual beli penetapan harga agar disesuaikan dengan 

harga yang berlaku di pasaran secara umum . Diisyaratkan dalam akad jual 

beli, adanya ijab dari pihak penjual dan qabul dari pihak pembeli. Fiqh 

Muamalah Menurut Ad-Dimyati: “Aktivitas untuk menghasilkan duniawi 

menyebabkan keberhasilan masalah ukhrawi. ”Menurut Muhammad Yusuf 

Musa: “peraturan-peraturan Allah yang diikuti dan ditaati dalam hidup 

bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”.
8
 Dari dua pengertian di 

atas dapat diketahui bahwa fiqh muamalah adalah aturan-aturan (hukum) 

Allah SWT. Yang ditunjukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam 

urusan keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan 

sosial kemasyarakatan.  

Menurut pengertian ini, Manusia kapanpun dan dimanapun, harus 

senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. Sekalipun 

dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segala aktivitas manusia akan 

dimintai pertanggung jawabannya kelak di akhirat. Dengan kata lain, dalam 

islam, tidak ada pemisahan antara amal dunia dan amal akhirat, sebab sekecil 

apapun aktivitas manusia di dunia harus didasarkan pada ketetapan Allah 

SWT. Agar kelak selamat di akhirat. Hutang piutang dalam hukum islam 

dikenal dengan istilah Al-Qard, yang menurut arti bahasa berarti potongan, 

dikatakan demikian karena Al-Qard merupakan potongan dari harta muqrid 

                                                           
8 Suaidi, Fiqih Muamalah, (Pamekasan, Duta Media Publishing, 2017), 4 
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(orang yang membayar) yang dibayarkan kepada muqtariq (yang diajak akad 

qard) kata lain, Al-qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 

ditagih atau diminta kembali atau dalam istilah lain meminjam tanpa 

mengharapkan imbalan.
9
  

Perjanjian hutang-piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan Hukum Islam. Menurut Imam 

Syafi’i, hutang-piutang dalam arti bahasa (etimologi) berarti potongan. 

Sedangkan dalam arti istilah (terminologi) adalah sesuatu yang dihutangkan 

dan disebut juga dengan iqrad atau salaf, yang berarti suatu pemberian dan 

pengalihan hak milik, dengan syarat harus ada penggantinya yang serupa atau 

sama. Perjanjian hutang-piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan Hukum Islam. Allah tidak melarang 

seseorang yang memberikan hutang yang hanya dengan jaminan kepercayaan, 

dan hutang ini dinamakan amanat, karena yang memberi hutang telah percaya 

atau merasa terjamin tanpa menerima barang jaminan dari yang berhutang. 

Pada dasarnya hutang-piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang 

dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan hal itu. Untuk 

menjamin keselarasan dan keharmonisan antara sesama dibutuhkan kaidah-

kaidah yang mengaturnya sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’ (4) 

: 29 yang berbunyi: 

يَ ُّهَا نَكُمْْْامَْوَالَكُمْْْتََْكُلُواْاْلَْْاٰمَنُ وْاْالَّذِيْنَْْيٰاٰ نْكُمْْْتَ راَضٍْْعَنْْْتَِِارةًَْْتَكُوْنَْْانَْْْاِلَّاْْبِِلْبَاطِلِْْبَ ي ْ ْتَ قْتُ لُواْاْوَلَْْمِّ
 ْْْرَحِيْمًاْبِكُمْْْكَانَْْاللَّْْٰاِنَّْْانَْ فُسَكُمْْ

                                                           
9 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (PT Fajar Interpratama Mandiri, Jakarta, 2016), 331.   
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Artinya : “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, allah maha penyayang kepadamu”.
10

 

 

Hukum hutang-piutang pada asalnya diperbolehkan dalam syariat 

Islam. Bahkan orang yang memberikan hutang atau pinjaman kepada orang 

lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dianjurkan, karena 

didalamnya terdapat pahala yang besar. Pada dasarnya telah menjadi 

sunnatullah bahwa manusia hidup bermasyarakat, dan saling tolong-menolong 

antara yang satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia 

menerima dan memberi bantuan pada orang lain untuk memenuhi hajat hidup 

untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya dan orang yang berada dalam 

kesulitan, sepanjang kesulitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh ditahan. 

Ini berdasarkan firman allah Q.S. Al-Baqarah (2) : 280) yang berbunyi: 

تُمْْتَ عْلَمُوْنَْ كُْن ْ رٌْلَّكُمْْاِنْ قُ وْاْخَي ْ كَْانَْذُوْْعُسْرةٍَْفَ نَظِرةٌَْاِلْٰٰمَيْسَرةٍَْوَاَنْْتَصَدَّ  وَاِنْ
Artinya : “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.
11

 

 

Salah satu bentuk pertolongan untuk melepaskan kesusahan dari 

kesulitan seseorang, adalah memberikan pinjaman kepada sesama muslim 

yang terdesak karena kebutuhan sehari-hari atau karena keadaan yang bersifat 

mendesak, misalnya membutuhkan uang untuk mengobati keluarga yang sakit, 

memberikan pinjaman bagi orang yang membutuhkan sangat dianjurkan. 

Bahkan bisa menjadi wajib orang yang berhutang itu kalau benar-benar 

                                                           
10 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung, 2007), 83.   
11 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung, 2007), 87 
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memerlukan, sebab jika tidak diberikan pinjaman orang tersebut akan 

terlantar.
12

 

 Hal ini dimaksudkan agar semua yang beragama Islam tidak saling 

merugikan satu sama lain. Dari aturan-aturan ini dapat tercipta tatanan 

masyarakat yang peduli terhadap nasib orang-orang yang masih dalam 

kesulitan dan kesusahan. Diantara isi aturan-aturan tersebut adalah tidak 

diperbolehkan memberi hutangan yang sifatnya menarik manfaat atau menarik 

keuntungan dari hutang tersebut yang merugikan orang lain untuk kepentingan 

sendiri.  

Kehidupan sehari-hari di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi banyak orang yang beragama Islam melaksanakan 

hutang-piutang kepada pengepul kopi dalam berbagai hal rangka pencaharian, 

usaha, dan keperluan pribadi mereka tanpa mementingkan akan berakibat 

seperti apa nantinya. Barang yang biasa dihutangkan seperti racun rumput, 

rokok, sembako. dan ada juga berupa uang. Dalam pelaksanaannya petani kopi 

berhutang kepada pengepul kopi yang sudah berkesepakatan harus menjual 

kopinya kepada pengepul kopi setelah panen dan tidak boleh menjual kepada 

pengepul lain. Kesepakatan itu berlangsung secara lisan saja dengan saling 

mempercayai. Maka setelah panen petani kopi harus membayar hutangnya 

dari hasil panen kopi yang telah disepakati tadi, dan tidak boleh membayar 

hutang tersebut dengan bentuk apapun selain dengan kopi hasil panenan tadi 

akan tetapi dari sisi lain pengepul, membeli kopi tersebut dengan harga di 

                                                           
12 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (PT Rineka Cipta, Jakarta, 1992), 419. 
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bawah standar atau di bawah pasaran tanpa adanya perjanjian di awal tentang 

harga.  

 Dipertanyakan tentang harga dengan pengepul kenapa tidak sesuai 

dengan harga pasaran?, maka alasan yang diberikan pengepul yaitu 

mencacatkan kopi tersebut misalnya mengatakan kopi ini kurang bagus 

banyak hitam-hitamnya, kurang bersih, belum kering, dll. Meskipun merasa 

kecewa dan dirugikan tetapi mau tidak mau ya petani harus menerima apa 

yang sudah ditetapkan oleh pengepul dan petani juga berfikir bahwa 

bagaimanapun si pengepul telah menolong kehidupannya. Penurunan harga 

kopi akibat hutang piutang oleh pengepul kopi ini sudah menjadi kebiasaan 

petani kopi di desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

yang ekonominya lemah/miskin upaya tersebut terpaksa dilakukan demi 

kebutuhan hidup.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan yang 

terjadi di desa banyuanyar kecamatan kalibaru yaitu ketidak jelasan akad 

(transaksi) sehingga menimbulkan ketidakpastian dan mengandung unsur riba 

dan keterpaksaan pada jual beli tersebut dan dari hasil wawancara penulis 

dengan pihak petani bahwa ketika hasil panen tiba maka petani mengantarkan 

hasil panen tersebut ke rumah pengepul untuk diperjual belikan dan tidak 

boleh menjual hasil panennya ke orang lain, harus dengan pengepul yang telah 

menghutangi tadi. Jika petani kedapatan menjual hasil panennya ke orang lain 

maka akan terjadi keributan antara petani dan pengepul, tetapi pada saat jual 

beli tiba, harga diturunkan dari harga pasaran yang ada, misalkan harga 
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pasaran Rp. 22.000 diturunkan menjadi Rp. 19.500. Maka petani merasa 

kecewa dan dirugikan karena ketidak jelasan akad (transaksi) yang dilakukan 

secara sepihak oleh pengepul. Maka dari itu Tinjauan Hukum Islam terhadap 

pernurunan harga akibat hutang piutang antara petani dan pengepul kopi di 

desa banyuanyar kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi hukumnya tidak 

diperbolehkan.
13

 

Dari masalah di atas maka penulis merasa tertarik ingin mengangkat 

sebuah karya ilmiah yang berjudul “Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang 

Piutang antara petani kopi dan pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi 

Islam (studi kasus Di Desa Banyuanyar  Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi)”. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti berfokus pada 

Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan 

Pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi Islam Di Desa Banyuanyar 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi yang diformulasikan beberapa 

sub fokus penelitian sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang 

Antara Petani Kopi Dan Pengepul Kopi Di Desa Banyuanyar  Kecamatan 

Kalibaru Kabupaten Banyuwangi? 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Toyan, Banyuwangi  12 November 2022. 
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2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap Penurunan Harga 

Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi dan Pengepul kopi Di 

Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang 

Piutang Antara petani kopi dan pengepul Kopi Di Desa Banyuanyar 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

2. Mendeskripsikan tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap Penurunan 

Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan Pengepul 

Kopi Di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan melakukan penelitian yang Penurunan Harga Kopi Akibat 

Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan Pengepul Kopi Perspektif Hukum 

Ekonomi Islam (studi kasus Di Desa Banyuanyar  Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi)”, peneliti berharap dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan wahana untuk menerapakan 

Hukum Ekonomi Syariah dalam kegiatan bermuamalah terutama yang 

berkaitan dengan hutang piutang. 

 

 



10 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi penelitian ilmiah yang 

dapat dijadikan laporan serta tugas akhir strata 1 (satu) muamalah dan 

juga bisa menjadi referensi untuk kajian-kajian keilmuan berikutnya. 

b. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur bagi 

lembaga UIN KHAS Jember, khusunya mahasiswa yang ingin 

mengembangkan kajian ilmu hukum ekonomi syariah, dan juga 

menambah pembendaharaan hasil penelitian perpustakaan UIN KHAS 

Jember khususnya Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat di desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi khususnya dan masyarakat luas umumnya 

mengenai Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani 

kopi dan pengepul Kopi. Apakah sesuai dengan ketentuan Hukum 

Ekonomi Islam atau tidak. 

E. DEFINISI ISTILAH 

Guna menghindari terjadinya beragam pemahaman pada penelitian ini, 

maka akan diuraikan pengertian dari istilah-istilah yang terkandung 

didalamnya. 
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1. Penurunan Harga 

Menurut KBBI Penurunan adalah adalah proses, cara, perbuatan 

menurun, menuruni, menurunkan, penyusutan atau pengurangan 

sedangkan harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk 

atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
14

 

Dengan kata lain penurunan harga merupakan proses atau cara tertentu 

untuk menurunkan suatau produk, jasa atau nilai tertentu terhadap suatu 

barang 

2. Hutang Piutang   

Hutang piutang merupakan perjanjian antara pihak yang satu dengan 

pihak yang lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umumnya adalah 

uang, kedudukan pihak yang satu sebagai pihak yang memberikan 

pinjaman sedang pihak yang lain menerima pinjaman uang, uang yang 

dipinjam akan dikembalikan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

yang diperjanjikannya.
15

 

3. Hukum Ekonomi Islam 

Dalam ensiklopedia hukum Islam, hukum berarti penetapan sesuatu 

atas sesuatu atau meniadakannya. Sebagaimana telah disebut diatas, bahwa 

kajian ilmu ekonomi Islam terikat dengan nilai-nilai Islam, atau dalam 

istilah seharihari terikat denganketentuan halal-haram,sementara persoalan 

                                                           
14 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 

2012), 178. 
15 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang (Jakarta: Kencana, 2013), 9. 
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halal-haram merupakan salah satu lingkup kajian hukum,makahal tersebut 

menunjukkan keterkaitan yang erat antara hukum, ekonomi dan syariah.
16

 

Adapun yang dimaksud penelitian yang berjudul Penurunan Harga 

Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani kopi dan pengepul Kopi 

perspektif Hukum ekonomi Islam ialah suatu cara atau proses merosotnya 

suatu nilai atau harga kopi akibat Hutang Piutang Antara Petani kopi dan 

pengepul Kopi menurut cara pandang atau hukum tertentu sesuai aturan 

hukum islam. 

Berdasarkan definisi istilah, maka arti dari judul yang diangkat adalah 

pengurangan dari jumlah nilai yang ditukar akibat perjanjian peminjaman 

uang (hutang) antara petani dengan pengepul di desa banyuanyar kecamatan 

kalibaru kabupaten banyuwangi. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format 

penulisan pembahasan berbentuk deskriptif naratif. 

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan menjadi 

beberapa bagian dengan penjelasan, seperti latar belakang yang berisi tentang 

uraian singkat tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan  pemilihan 

judul. Bab ini juga berisi tentang fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                           
16 HA. Hafizh Dasuki, Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru van Hoeve, Jakarta: FIK- IMA, 

2011, 571. 
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penelitian baik manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah dan juga berisi 

tentang sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang didalamnya mencakup 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang 

diteliti. 

Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang terdiri 

dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan pembahasan temuan 

peneitian. 

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran 



14 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yagn terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau yang 

belum terpublikasikan. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan 

sebelumnya diantaranya sebagai berikut: 

1. Jual Beli Kopi Melalui Pengepul Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Di Pasar Perigi Kec.Luas Kab.Kaur) di susun oleh Andesi 

Novita Sari NIM: 1316120053 Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas 

Syari’ah IAIN Bengkulu. Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa praktik 

jual beli kopi melalui Pengepul di pasar perigi kecamatan luas kabupaten 

kaur dalam menjual hasil taninya kepada Pengepul dengan penetapan 

harga yang dilakukan secara sepihak oleh Pengepul, dimana masyarakat 

petani merasa dirugikan dengan terpaksa tetap menjual hasil pertaniannya 

tersebut, dan adanya penetapan harga yang berbeda dimasing-masing 

Pengepul membuat kebingungan pada petani. Dengan perselisihan harga 

tersebut berdampak pada keributan petani sehingga petani resah,was-was 

dalam transaksi yang dilakukan tersebut.  

Tujuan dari skripsi oleh Andesi Novita Sari ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana jual beli biji kopi melalui toko di tinjau dari 
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Hukum Ekonomi Islam di pasar perigi kec, luas kab. Kaur. Untuk 

mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 

peneliti menggunakan metode kualitatif yang bermanfaat untuk 

memberikan informasi, fakta dan data mengenai jual beli biji kopi melalui 

Pengepul ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam di pasar perigi Kec. Luas 

Kab. Kaur. Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas 

untuk menjawab permasalahan tersebut.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa praktik jual beli biji kopi 

melalui Pengepul di pasar perigi kecamatan luas kabupaten Kaur, 

sebagaimana jual beli biji kopi ini belum sesuai dengan ajaran Islam 

dikarenakan patokan harga dilakukan secara sepihak oleh Pengepul, 

masing-masing Pengepul berbeda mematok harga tersebut. Di mana 

dengan tidak adanya kesepakatan harga antara Pengepul satu dengan 

Pengepul lainnya di pasar, mengakibatkan kebingungan masyarakat untuk 

menjual pada Pengepul yang mana. Dengan perselisihan harga di antara 

masing - masing Pengepul tersebut berdampak pada kerugian petani 

karena keterpaksaan untuk tetap melakukan transaksi yang telah 

ditetapkan oleh Pengepul, bahkan menimbulkan keributan sehingga 

membuat petani resah, was-was pada transaksi jual beli tersebut. 

Persamaan skripsi yang disusun oleh Andesi Novita sari dan penulis, yang 
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pertama: sama-sama menjelaskan apa pengertian jual beli, yang kedua: 

sama-sama bersifat merugikan.
17

 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kopi Dengan Sistem Ijon 

(Studi Kasus Di Desa Lubuk Resam Kecamatan Seluma) Di Susun oleh: 

Iwa Rahalipa NIM: 2123128349 Prodi Muamalah Fakultas Syariah IAIN 

Bengkulu. Di dalam skripsi ini menjelaskan pelaksanaan jual beli kopi 

dengan sistem ijon di desa lubuk resam kecamatan seluma biasanya saat 

kopi masih berbunga dan berputik penjual datang ke pembeli untuk 

meminjam uang dan akan menjual buah kopinya apabila telah berumur 5 

bulan. Setelah buah kopi berumur 5 bulan penjual langsung datang ke 

pembeli untuk melakukan akad jual beli kopi dengan sistem ijon akad 

tersebut dilakukan secara lisan. Harga 1 hektar di bayar 15.000.000. (lima 

belas juta rupiah). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan 

jual beli kopi dengan sistem ijon di desa lubuk resam kecamatan seluma 

dan tinjauannya menurut hukum islam.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian berdasarkan pelaksanaan jual beli kopi dengan sistem ijon di 

desa lubuk resam yang peneliti dapatkan adalah sebelum petani 

melakukan jual beli kopi dengan sistem ijon petani miskin sekali. Sejak 

diadakan jual beli dengan sistem ijon pada tahun 2003 perekonomian 

                                                           
17 ndesi Novita Sari, “Jual Beli Kopi Melalui Toke Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Di Pasar Perigi Kec. Luas Kab.Kaur)”, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Prodi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah Iain Bengkulu, 2018),  58.   
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masyarakat semakin membaik menurut analisa penulis hukumnya 

mubah.
18

 

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang Bersyarat (Studi 

Kasus di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala Timur Kabupaten Tulang 

Bawang) di susun oleh Amelia Andriyani NPM. 1321030168 Jurusan 

Mu’amalah Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung 1439H\2017M. Di dalam skripsi ini menjelaskan 

bahwa hutang piutang bersyarat yang terjadi di desa tri makmur jaya 

menggala timur datang kepada seorang (kreditur) untuk meminjam 

sejumlah uang guna memenuhi kebutuhan hidupnya. kreditur bersedia 

memberikan pinjaman dengan syarat debitur harus mempunyai tambak 

dan hasil dari panenya harus dijual kepada kreditur. syarat ini mampu di 

setujui oleh debitur dan kemudian pada waktunya hutang piutang itu di 

selesaikan menuruti kesepakatan kedua belah pihak ketika hutang piutang 

terjadi.  

Tujuan dari skripsi oleh amelia andriyani ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan transaksi hutang piutang bersyarat serta untuk 

mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pandangan tokoh agama 

tentang transaksi hutang piutang bersyrat di desa tri makmur jaya kec. 

menggala timur kabupaten tulang bawang. penelitian ini termasuk dalam 

penelitian normatif empiris, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mengkaji pelaksanaan atau implementasi kententuan hukum yang di 

                                                           
18 Iwa Rahalipa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kopi Dengan Sistem Ijon (Studi 

Kasus Di Desa Lubuk Resam Kecamatan Seluma)”, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Prodi Muamalah 

Fakultas Syariah Iain Bengkulu, 2016), 63.   
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konsepkan sebagaimana norma atau kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat dan menjadi acuan prilaku setiap orang. Dalam hal ini 

penelitian melihat dan langsung meneliti objek penelitian yang akan di 

teliti, dengan melihat implementasi di masyarakat terhadap hutang 

piutang dalam pandangan Hukum Islam dan pandangan masyarakat yang 

terdapat di lokasi penelitian.
19

 

4. Hukum Pelaksanaan Akad Hutang Piutang Yang Tidak Sepadan Menurut 

Imam Syafi’i (Studi Kasus Di Desa Gunung Tua Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal), disusun oleh : Silvia Novi Yanti NIM 

24.13.4.081 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Medan 2018. Dalam 

pembahasan skripsi ini, penulis membahas tentang hukum pelaksanaan 

hutang piutang yang tidak sepadan, selaku si A memberikan pinjaman ke 

si B berupa barang, kemudian saat pelunasan si A memberikan syarat 

untuk pengembalian barang tersebut berupa barang yang berbeda. Ulama 

yang bermazhabkan Syafi’I tidak memperbolehkan melakukan transaksi 

hutang piutang yang berlainan jenis dikarenakan hutang piutang tersebut 

sudah termasuk riba nasiah. Dengan adanya pendapat Ulama tersebut kita 

bisa menjadikan pedoman dalam bertransaksi hutang piutang. 

Tujuan penelitian adalah agar dapat mengetahui cara praktik 

pelaksanaan hutang piutang yang tidak sepadan di Desa Gunung Tua 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Agar dapat 

                                                           
19 Amelia Andriyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang Bersyarat (Studi 

Kasus Di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala Timur (Kabupaten Tulang Bawang)”, (Skripsi 

Tidak Diterbitkan, Fakultas Syari‟ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017), 78.   
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mengetahui faktor-faktor terjadinya hutang piutang yang tidak sepadan di 

Desa Gunung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

Mengetahui status hukum hutang piutang yang tidak sepadan dengan 

pandangan Imam Syafi’i
20 

5. Analisis Pengaruh Pengendalian Piutang Terhadap Laporan Arus Kas 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam) Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa. Disusun oleh: Irmayanti NIM 10573 04946 14 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makasar 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Pengendalian Piutang 

Terhadap Laporan Arus Kas Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. Metode analisis yang 

digunakan yaitu metode analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Analisis Pengaruh 

Pengendalian Piutang Terhadap Laporan Arus Kas Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan tolak ukur dari kolektibilitas tingkat perputaran piutang 

mulai dari hasil perhitungan Receivable Turn Over (RTO), Average 

Collection Period (ACP), dan rasio tunggakan serta rasio penagihan pada 

tahun 2015 sampai dengan 2017 dapat dikatakan lancar atau baik. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan intensif dalam penagihan piutang 

                                                           
20 Silvia Novi Yanti, Hukum Pelaksanaan Akad Hutang Piutang Yang Tidak Sepadan Menurut 

Imam Syafi‟i (Studi Kasus Di Desa Gunung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Medan, 2018. 
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terhadap pelanggan sehingga tidak lagi terjadi penunggakan. Para 

pelanggan pun sadar akan adanya konsekuensi atau denda jika tidak 

membayar atau melunasi kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai. 

Oleh karena itu, perputaran piutang berpengaruh terhadap laporan arus kas 

karena jika piutang pelanggan terbayarkan maka secara tidak langsung 

akan menambah pendapatan arus kas perusahaan.
21

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Skripsi 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Jual Beli Kopi 

Melalui 

Pengepul 

Ditinjau Dari 

Hukum 

Ekonomi 

Islam (Studi 

Kasus Di 

Pasar Perigi 

Kec.Luas 

Kab.Kaur)  

Andesi Novita 

Sari 

Sama-sama 

meneliti 

tentang jual 

beli kopi 

perspektif 

Hukum 

Ekonomi 

Islam 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

obyek 

penelitian 

yakni di Di 

Pasar Perigi 

Kec.Luas 

Kab.Kaur 

sedangkan 

peneliti 

memilih 

obyek 

penelitian di 

Desa 

Banyuanyar 

Kecamatan 

Kalibaru 

Kabupaten 

Banyuwangi 

                                                           
21 Imayanti, Analisis Pengaruh Pengendalian Piutang Terhadap Laporan Arus Kas Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa, Skrisi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018. 
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No Judul Skripsi 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

2 Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap Jual 

Beli Kopi 

Dengan Sistem 

Ijon (Studi 

Kasus Di Desa 

Lubuk Resam 

Kecamatan 

Seluma)  

Iwa Rahalipa Sama-sama 

membahas jual 

beli kopi 

berdasarkan 

Hukum Islam 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

yakni Jual 

Beli Kopi 

Dengan 

Sistem Ijon 

sedangkan 

peneliti 

berfokus pada 

penurunan 

harga kopi 

akibat hutang 

piutang. 

3 Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Praktek 

Hutang 

Piutang 

Bersyarat 

(Studi Kasus 

di Desa Tri 

Makmur Jaya 

Kec. 

Menggala 

Timur 

Kabupaten 

Tulang 

Bawang)  

Amelia 

Andriyani 

Sama-sama 

membahas 

mengenai jual 

beli kopi 

berdasrakan 

Hukum Islam 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

obyek 

penelitian 

yakni di Desa 

Tri Makmur 

Jaya Kec. 

Menggala 

Timur 

Kabupaten 

Tulang 

Bawang 

sedangkan 

penelti 

memilih 

obyek 

penelitian di 

Desa 

Banyuanyar 
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No Judul Skripsi 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Kecamatan 

Kalibaru 

Kabupaten 

Banyuwangi 

4 Hukum 

Pelaksanaan 

Akad Hutang 

Piutang Yang 

Tidak Sepadan 

Menurut Imam 

Syafi’i (Studi 

Kasus Di Desa 

Gunung Tua 

Kecamatan 

Panyabungan 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal) 

Silvia Novi 

Yanti 

Sama sama 

membahsan 

tentang hutang 

piutang 

Perbedaan 

terletak pada 

fokus dan 

objek 

penelitiannya. 

Skripsi ini 

membahas 

tentang 

hutang 

piutang 

secara umum, 

sedangkan 

penulis 

membahas 

tentang jual 

beli harga 

kopi akibat 

hutang 

piutang 

5 Analisis 

Pengaruh 

Pengendalian 

Piutang 

Terhadap 

Laporan Arus 

Kas Pada 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(Pdam) Tirta 

Jeneberang 

Imayanti Sama sama 

membahas 

tentang 

piutang 

Perbedaan 

terletak pada 

fokus dan 

objek 

penelitiannya. 

Skripsi ini 

membahas 

tentang 

pengendalian 

piutang 

terhadap 

laporan arus 
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No Judul Skripsi 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Kabupaten 

Gowa 

kas , 

sedangkan 

penulis 

membahas 

tentang jual 

beli harga 

kopi akibat 

hutang 

piutang 

 

B. Kajian Teori 

1. Penurunan harga 

a. Pengertian harga 

Menurut Philip Kotler, harga adalah elemen pemasaran 

campuran yang paling mudah untuk mengatur keistimewaan produk. 

Harga juga mengkomunikasikan pada pasar penempatan nilai produk 

atau merek yang dimaksud suatu perusahaan.
22

 Harga suatu produk 

merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang 

terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan berani membayar suatu 

produk dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan yang 

diharapkannya terhadap produk yang akan dibelinya itu tinggi. 

Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu 

produk itu rendah maka dia tidakakan bersedia untuk membayar atau 

membeli produk itu dengan harga yang mahal. Nilai ekonomis 

                                                           
22 1Philip Kotler, et. al, Manajemen Pemasaran : Sudut Pandang Asia, PT Indeks, Jakarta, 

2005, 175. 
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diciptakan oleh kegiatan yang terjadi dalam mekanisme pasar antara 

pembeli dan penjual.  

Dalam transaksi pembelian, maka kedua belah pihak akan 

memperoleh suatu imbalan. Besarnya imbalan itu ditentukan oleh 

perbedaan antara nilai dari sesuatu yang diberikan dengan nilai dari 

sesuatu yang diterima. Harga merupakan nilai, yang dinyatakan dalam 

satuan mata uang atau alat tukar, terhadap sesuatu barang tertentu. 

Dalam kenyataannya besar kecilnya nilai atau harga itu tidak hanya 

ditentukan oleh faktor fisik saja yang diperhitungkan, akan tetapi faktor-

faktor psikologis dan faktor-faktor lain berpengaruh pula terhadap harga. 

Dengan demikian dapatlah diartikan pula bahwa harga adalah sejumlah 

uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang beserta jasa-

jasa tertentu atau kombinasi dari keduanya.
23

 

Philip Kotler mengungkapkan bahwa harga adalah salah satu 

unsur bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-unsur 

lainnya menghasilkan biaya. Harga adalah unsur bauran pemasaran yang 

paling mudah disesuaikan ciri-ciri produk, saluran, bahkan promosi 

membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga mengkomunkasikan 

posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepada pasar tentang 

produk dan mereknya. Dapat dijelaskan dari pengertian di atas bahwa 

unsur-unsur bauran pemasaran yang dimaksud adalah harga, produk, 

saluran, dan promosi, yaitu apa yang dikenal dengan istilah empat P 

                                                           
23 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, BPFE, Yogyakarta, 1984, 228. 
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(Price, Product, Plance, dan Promotion). Harga bagi suatu usaha atau 

badan usaha menghasilkan pendapatan (income), adapun unsur-unsur 

bauran pemasaran lainnya yaitu Product (produk), Place (tempat) dan 

Promotion (Promosi) menimbulkan biaya atau beban yang harus 

ditanggung oleh suatu usaha atau badan usaha.
24

 Harga merupakan satu-

satunya unsur marketing mix yang menghasilkan penerimaan penjualan, 

sedangkan unsur lainnya hanya merupakan unsur biaya saja. Walaupun 

penetapan harga merupakan persoalan penting, masih banyak 

perusahaan yang kurang sempurna dalam menangani permasalahan 

penetapan harga tersebut. Karena menghasilkan penerimaan penjualan, 

maka harga mempengaruhi tingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta 

share pasar yang dapat dicapai oleh perusahaan.
25

 

b. Teori Harga 

Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang 

perilaku harga-harga atau jasa-jasa. Isi dari teori harga pada intinya 

adalah harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif tinggi 

rendahnya ditentukan oleh permintaan dan penawaran. a) Permintaan 

Dalam kehidupan sehari-hari, agar kebutuhannya terpenuhi maka 

masyarakat selaku konsumen membeli barang dan jasa atau 

keperluannya. Berapa jumlah barang atu jasa yang dibutuhkan oleh 

konsumen, biasanya dalam percakapan sehari-hari dinamakan 

                                                           
24 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, PT Indeks, Jakarta, 2004, 18. 
25 Sofyan Assauri,Manajemen Pemasaran, (PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002) 

202-203. 
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permintaan. Permintaan terhadap sejumlah barang atau jasa dapat 

terwujud apabila didukung dengan daya beli konsumen. 

 Permintaan erat kaitannya dengan hubungan antara jumlah harga 

barang. Permintaan merupakan jumlah kemungkinan suatu barang dan 

jasa yang dibeli oleh para konsumen pada berbagai kemungkinan tingkat 

harga yang berlaku, pada waktu tertentu, dan pada tempat tertentu.  

1) Hukum Permintaan Hukum permintaan pada dasarnya menerangkan 

mengenai sifat hubungan antara perubahan harga suatu barang dan 

perubahan jumlah barang yang diminta. Hukum permintaan 

menjelaskan bahwa “apabila harga barang turun permintaan akan 

bertambah dan apabila harga barang naik permintaan berkurang”.
26

  

2) Kurva Permintaan Kurva permintaan adalah garis yang menunjukan 

berbagai kombinasi harga dan jumlah yang diminta atau berbagai 

kemungkinan jumlah barang yang diminta pada berbagai 

kemungkinan harga per satuan harga tertentu, misalnya per hari, per 

bulan atau per dekade.  

3)  Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi permintaan akan suatu barang: (a) Harga 

barang sendiri. (b) Pendapatan konsumen. (c) Harga barang lain 

yang bersifat substitusi maupun komplementer terhadap barang 

yang tersebut. (d) Selera konsumen.
27

 

                                                           
26 Sukardi, Ekonomi 1, Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2009), 

37-38. 
27 Iswardono SP, Ekonomika Mikro, UPP AMP YKPN,( Yogyakarta, 1988), 12-13. 
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4) Faktor-faktor yang menyebabkan hukum permintaan tidak berlaku. 

Hukum permintaan tidak dapat berlaku apabila terdapat faktor-

faktor berikut: (a) Barang Inferior Merupakan barang yang apabila 

harganya turun maka jumlahnya akan semakin sedikit diminta oleh 

konsumen dan sebaliknya. (b) Hubungan Kualitas Harga Konsumen 

seringkali hanya menggunakan potongan harga sebagi pedoman 

kualitas. Hal ini disebabkan kurang lengkapnya atau sangat 

sedikitnya informasi yang diterima berkenaan dengan barang-

barang yang diaksudkan. Akibatnya harga barang-barang mahal 

mempunyai kualitas barang yang lebih baik daripada barang yang 

harganya lebih rendah. (c) Kemungkinan Harga Akan Berubah Pada 

saat harga suatu barang tertentu mengalami kenaikan, permintaan 

akan barang tersebut juga akan mencapai kenaikan. Hal tersebut 

dikarenakan masyarakat. mempunyai kekhawatiran apabila barang 

akan terus naik.
28

 b) Penawaran Penawaran adalah banyaknya 

permintaan yang ditawarkan oleh penjual pada suatu pasar tertentu, 

pada periode tertentu dan pada tingkat harga tertentu. 1) Hukum 

Penawaran Isi dari hukum penawaran menyatakan bahwa semakin 

tinggi harga suatu barang, makin banyak jumlah barang yang 

ditawarkan. Semakin rendah harga suatu barang, semakin sedikit 

jumlah barang yang ditawarkan.
29

 

                                                           
28 Iswardono SP, Ekonomika Mikro, 12-13 
29 Iswardono SP, Ekonomika Mikro,  12-13 
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Harga Menurut Islam Istilah harga adil telah disebut dalam 

beberapa hadist Nabi dalam konteks kompensasi seorang pemilik, 

misalnya dalam kasus seorang majikan yang membebaskan budaknya. 

Konsep harga yang adil pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak 

awal kehadiran Islam. Al- Quran sendiri sangat menekankan keadilan 

dalam setiap aspek kehidupan umat manusia. Oleh karena itu, hal yang 

wajar jika keadilan juga diwujudkan dalam aktivitas pasar, khususnya 

harga. Berkaitan dengan hal ini, Rasulullah Saw. menggolongkan riba 

sebagai penjualan yang terlalu mahal yang melebihi kepercayaan para 

konsumen.
30

 Konsep harga Islam banyak menjadi daya tarik bagi para 

pemikir Islam dengan menggunakan kondisi ekonomi di sekitarnya dan 

pada masanya, pemikir tersebut adalah  

1). Konsep Harga Abu Yusuf Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal 

yang memulai menyinggung mekanisme pasar.
31

 Menurut Abu 

Yusuf, sistem ekonomi Islam menjelaskan mengikuti prinsip 

mekanisme pasar dengan memberikan kebebasan yang optimal bagi 

para pelaku di dalamnya, yaitu produsen dan konsumen. Abu Yusuf 

memaparkan sebuah tafsir bahwa banyak Warga mengeluh kepada 

khalifah Umar bin abdul aziz karena harga-harga pada zamannya 

melambung. Umar bin abdul aziz menjawab keluahan dari mereka 

dengan mengatakan bahwa pada penguasa sebelumnya telah 

memungut pajak dari Ahlu Dzimmah dengan kadar yang melebihi 

                                                           
30 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Pustaka Setia, Bandung, 2010), 253. 
31 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (PT RajaGrafindo Persada, 

Jakarta, 2012), 249. 
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kemampuan orang yang memikulnya.
32

 Fenomena yang terjadi pada 

masa Abu Yusuf adalah ketika terjadi kelangkaan barang maka 

harga cenderung akan tinggi, sedangkan pada saat barang tersebut 

melimpah, maka harga cenderung turun atau lebih rendah.
33

 

Abu Yusuf mengatakan: “Tidak ada batasan tertentu tentang 

murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal tersebut ada yang 

mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan karena 

melimpahnya makanan, demikian juga dengan mahal tidak 

disebabkan karena kelangkaanmakanan. Murah dan mahal 

merupakan ketentuan Allah. Kadang-kadang makanan sangat sedikit 

tetapi murah.” Pandangan Abu Yusuf di atas menunjukan adanya 

hubungan negatif antara persediaan (supply) dengan harga. Hal ini 

adalah benar-benar bahwa harga itu tidak tergantung pada supplay 

itu sendiri, oleh karena itu berkurangnya atau bertambahnya harga 

semata-mata tidak berhubungan dengan bertambah atau 

berkurangnya dalam penawaran.
34

 Hal kontroversial dalam analisis 

ekonomi Abu Yusuf adalah pada pengendalian harga (Tas’ir). Abu 

Yusuf menentang penguasa yang menetapkan harga. Hasil panen 

yang berlimpah bukan alasan untuk menurunkan harga panen dan 

sebaliknya kelangkaan tidak mengakibatkan harganya melambung. 

Fakta di lapangan menunjukan bahwa ada kemungkinan kelebihan 

                                                           
32 Heri sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Ekonisia, Yogyakarta, 2002) 

137-138. 
33 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 249-250. 
34 Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspertif Islam, (BPFE, Yogyakarta, 2004), 

252. 
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hasil dapat berdampingan dengan harga yang tinggi dan kelangkaan 

dengan harga yang rendah.
35

  

2). Konsep Harga al Ghazali Seperti halnya para cendekiawan muslim 

terdahulu, perhatian al-Ghazali terhadap kehidupan masyarakat tidak 

terfokus pada satu bidang tertentu, tetapi meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Ia melakukan studi keislaman secara luas untuk 

mempertahankan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, kita tidak 

menemukan karya tulisnya yang khusus membahas ekonomi Islam. 

Perhatiannya di bidang ekonomi terkandung dalam berbagai studi 

fiqhnya karena pada hakikatnya merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari fiqh Islam. Pemikiran sosioekonomi al-Ghazali 

berakar dari sebuah konsep yang dia sebut sebagai “fungsi 

kesejahteraan sosial Islami”. Tema yang menjadi pangkal seluruh 

karyanya adalah konsep maslahat atau kesejahteraan bersama sosial 

atau utilitas (kebaikan bersama), yakni sebuah konsep yang 

mencakup semua aktivitas manusia dan membuat kaitan erat antara 

individu dengan masyarakat.
36

 

Sepanjang tulisan al Ghazali, ia berbicara mengenai harga 

yang berlaku yang ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah 

konsep yang di kemudian hari dikenal sebagai al-tsaman al-adil 

(harga yang adil) di kalangan ilmuan muslim. Al Ghazali menunjuk 

                                                           
35 Heri sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Ekonisia, Yogyakarta, 2002), 

137-138. 
36 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Pustaka Setia, Bandung, 2010), 

215-216. 
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kepada kurva penawaran bahwa jika petani tidak mendapatkan 

pembeli bagi produk-produknya, ia akan menjualnya dengan harga 

yang sangat rendah. Ia kelihatannya memiliki wawasan tentang 

konsep elastisitas permintaan ketika menyatakan bahwa 

pengurangan margin keuntungan dengan mengurangi harga akan 

menyebabkan peningkatan penjualan, karenanya terjadi peningkatan 

laba. Al Ghazali bersikap sangat kritis terhadap laba yang 

berlebihan. Menurutnya jika seorang pembeli menawarkan harga 

“yang lebih tinggi” daripada “harga yang berlaku”, penjual harus 

menolaknya. Karena laba akan menjadi berlebihan walaupun hal itu 

bukanlah suatu kezaliman jika tidak ada penipuan di dalamnya.
37

  

3). Konsep Harga Ibnu Taimiyah Ibnu Taimiyah adalah seorang fuqaha 

yang mempunyai karya pemikiran dalam berbagai bidang ilmu yang 

luas, termasuk dalam bidang ekonomi. Ia telah telah membahas 

pentingnya suatu persaingan dalam pasar yang bebas (free market), 

peranan “market supervisor” dan lingkup dari peranan negara. 

Negara harus mengimplementasikan aturan main yang islami 

sehingga produsen, pedagang dan para agen ekonomi lainnya dapat 

melakukan transaksi secara jujur dan fair.
38

 

Pemikiran Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa naik dan 

turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari 

sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah 

                                                           
37 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Pustaka Setia, Bandung, 2010) 215-

216. 
38 Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, ,215-216 
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penawaran yang menurun akibat produksi, penurunan jumlah impor 

barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar. karena itu jika 

permintaan terhadap barang meningkat sedangkan penawaran 

menurun, harga tersebut akan naik. Begitu pula sebaliknya, 

kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh 

tindakan yang adil atau mungkin juga karena tindakan yang tidak 

adil.
39

 Menurut Ibnu Taimiyah dalam Al-Hisbah fi Al-Islam ia 

menyatakan penawaran bisa datang dari produksi domestik dan 

impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai 

peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, 

sedangkan permintaan sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan. 

Besar kecilnya kenaikan harga bergantung pada besarnya perubahan 

penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh transaksi sudah sesuai 

aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah 

SWT.
40

 

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang setara adalah 

harga yang dibentuk oleh kekuatan pasar yang berjalan secara bebas, 

yakni pertemuan antara kekuatan permintaan dengan penawaran. Ia 

menggambarkan perubahan harga pasar sebagai berikut: “jika 

penduduk menjual barang-barangnya secara normal tanpa 

menggukan cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut 

                                                           
39 Heri sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Ekonisia, Yogyakarta, 2002), 

140-141 
40 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2001), 160. 
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meningkat karena pengaruh kelangkaan barang atau karena 

peningkatan jumlah penduduk, kenaikan harga-harga tersebut 

merupakan kehendak Allah SWT”. Dalam kasus ini memaksa 

penjual untuk menjual barang-barang mereka pada harga tertentu 

adalah pemaksaan yang salah. Ungkapan “dengan jalan harga yang 

normal tanpa menggunakan cara-cara yang tidak adil” 

mengindikasikan bahwa harga yang setara itu harus merupakan 

harga yang kompetitif dan hanya praktik yang penuh dengan 

penipuan yang dapat menyebabkan kenaikan harga-harga.
41

 

c. Penetapan harga  

Penetapan Harga Penetapan harga selalu menjadi masalah bagi 

setiap perusahaan karena penetapan harga ini tidaklah merupakan 

kekuasaan atau kewenangan yang mutlak dari seorang pengusaha. 

Penetapam harga perusahaan dapat menciptakan hasil penerimaan 

penjualan dari produk yang dihasilkan dan dipasarkannya. Peranan 

penetapan harga akan sangat penting terutama pada keadaan persaingan 

yang semakin tajam dan perkembangan permintaan yang terbatas. 

Dalam keadaan persaingan yang semakin tajam dewasa ini, yang 

terutama sangat terasa dalam pasar pembeli (buyers market), peranan 

harga sangatlah penting terutama untuk menjaga dan meningkatkan 

posisi perusahaan di pasar yang tercermin dalam share pasar perusahaan 

disamping untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan perusahaan. 

                                                           
41 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2012), 358. 
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Dengan kata lain, penetapan harga mempengaruhi kemampuan bersaing 

perusahaan dan kemampuan perusahaan mempengaruhi konsumen.
42

 

Dalam penetapan harga perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung. Faktor yang 

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung adalah harga 

bahan baku, biaya produksi, biaya pemasaran, adanya peraturan 

pemerintah dan faktor lainnya. Faktor yang tidak langsung namun erat 

hubungannya dalam penetapan harga adalah harga produk sejenis yang 

dijual oleh para pesaing, pengaruh harga terhadap hubungan antara 

produk substitusi dan produk komplementer, serta potongan (discount) 

untuk para penyalur dan konsumen. 

Tujuan Penetapan Harga Tujuan strategi penetapan harga perlu 

ditentukan terlebih dahulu, agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Hal 

ini penting, karena tujuan perusahaan merupakan dasar atau pedoman 

bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan pemasaran, termasuk 

kebijakan penetapan harga. Ada beberapa tujuan penetapan harga yang 

diambil, yaitu: 

1). Memperoleh laba yang maksimum. Salah satu tujuan yang paling 

lazim dalam penetapan harga adalah untuk memperoleh laba jangka 

pendek yang maksimal. Pencapaian tujuan ini dilakukan dengan cara 

menentukan tingkat harga yang memperhatikan total hasil 

penerimaan penjualan (sales revenue) dan total biaya. Dalam hal ini 

                                                           
42 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011), 223-224. 
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perusahaan menetapkan harga untuk memperoleh tingkat 

keuntungan (rate of return) yang maksimal paling memuaskan.  

2). Mendapatkan share pasar tertentu. Sebuah perusahaan dapat 

menetapkan tingkat harga tertentu untuk mendapatkan atau 

meningkatkan share pasar, meskipun mengurangi tingkat 

keuntungan pada masa itu. Strategi ini dilakukan perusahaan karena 

perusahaan percaya bahwa jika share pasar bertambah besar, maka 

tingkat keuntungan akan meningkat pada masa depan. Oleh karena 

itu, banyak perusahaan yang melakukan penetrasi pasar dengan cara 

menetapkan harga yang relatif rendah dari harga pasaran, sehingga 

memperoleh share pasar yang lebih besar.  

3). Memerah pasar (Market skimming). Perusahaan mengambil manfaat 

memperoleh keuntungan dari bersedianya pembeli membayar 

dengan harga yang lebih tinggi dari pembeli yang lain, karena 

barang yang ditawarkan dalam hal ini perusahaan. 

2. Hutang Piutang 

a. Pengertian Hutang Piutang 

Hutang piutang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu 

uang yang dipinjamkan dari orang lain. Sedangkan piutang mempunyai 

arti uang yang dipinjamkan (dapat ditagih dari orang lain).
43

 Pengertian 

hutang piutang sama dengan perjanjian pinjam meminjam yang 

dijumpai dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 
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1754 yang berbunyi: pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan 

mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah 

barang-barang tertentu dan habis karena pemakaian, dengan syarat 

bahwa yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama 

dari macam keadaan yang sama pula.
44

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan 

pengembalian yang sama. Sedangkan hutang adalah menerima sesuatu 

(uang atau barang) dari seseorang dengan perjanjian dia akan 

membayar atau mengembalikan hutang tersebut dalam jumlah yang 

sama. Selain itu akad dari hutang piutang adalah akad yang bercorak 

ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Hutang piutang disarankan agar mempertimbangkan 

antara manfaat dan mudharat serta pemberian penangguhan waktu bagi 

peminjam agar dapat membayar hutangnya atau jika tetap tidak bisa 

membayarkan hutangnya maka lebih baik hutang tersebut direlakan 

untuk tidak dibayarkan oleh peminjam. 

b. Dasar Hukum Hutang Piutang 

1). Al-Qur`an 

Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan termuat dalam mushaf bersifat 

autentik (semuanya adalah betulbetul dari Allah SWT). Wahyu 

                                                           
44 R.Subekti Dan R. Tjitrosudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:Pradnya 

Paramita, 1992), 451. 
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tersebut diterima Nabi Muhammad SAW dari Allah melalui 

Malaikat Jibril. Autentik Al-Qur’an dapat dibuktikan dari kehati-

hatian para sahabat Nabi memeliharanya sebelum ia dibukukan dan 

dikumpulkan. Begitupula kehati-hatian para sahabat dalam 

membukukan dan memelihara penggandaannya. Sebelum 

dibukukan, ayat-ayat Al-Qur’an berada dalam rekaman teliti para 

sahabat, baik melalui hafalan yang kuat dan setia atau melalui 

tulisan di tempat yang terpisah.
45

  

Adapaun dasar hukum hutang piutang yang disyariatkan 

dalam Islam yang bersumber dari Al-Qur’an adalah firman Allah 

Q.S Al-Maidah ayat 2: 

 وَالت َّقْوٰىْ ْالْبِِّْْعَلَىْوَتَ عَاوَنُ وْا
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa”.
46

 

 

Maksud dari ayat ini adalah bertolong-menolonglah kamu 

yang menyenangkan hati orang banyak dan meridhakan Allah. 

seorang manusia dapat melakukan yang demikian itu, maka 

sempurnalah kebahagiaannya. Transaksi hutang piutang terdapat 

dalam nilai luhur dan cita-cita sosial yang sangat tinggi yaitu tolong 

menolong dalam kebaikan. Dengan demikian pada dasarnya 

pemberian hutang pada seseorang harus didasari niat tulus sebagai 

usaha untuk menolong sesama dalam kebaikan. Ayat ini berarti 

                                                           
45 Noor Harisuddin, fiqh Muamalah, (Surabaya: Pena Salsabila, 2014), 36. 
46 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahan (Semarang: Toha putra, 

(1989), 67. 
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juga bahwa pemberian hutang harus didasarkan pada pengambilan 

manfaat dari suatu pekerjaan dianjurkan oleh agama atau tidak ada 

larangannya dalam melakukannya.
47

 Sebagaimana firman Allah 

dalam surat Al-Qasas ayat 77: 

ارَْْاللُّْْٰاٰتٰىكَْْفِيْمَااْْوَابْ تَغِْ نْ يَاْمِنَْْنَصِي ْبَكَْْتَ نْسَْْوَلَْْالْٰخِرةََْْالدَّ ْاَحْسَنَْْكَمَااْْوَاَحْسِنْْْالدُّ
    الْمُفْسِدِيْنَْْبُّْيُِْْلَْْاللَّْْٰاِنَّْْالَْرْضِْْفِْْالْفَسَادَْْتَ بْغِْْوَلَْْالِيَْكَْْاللُّْٰ

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
48

 

 

Berdasarkan nash tersebut maka jelas bahwa manusia diberi 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk berusaha dalam segala 

aspek kehidupan, sepanjang menyangkut manusia baik mengenai 

urusan dunia yaitu dalam hal hutang piutang atau pun lainnya, 

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. Allah SWT 

memberikan rambu-rambu dalam melakukan hutang piutang agar 

berjalan sesuai prinsip syariah yaitu menghindari penipuan dan 

perbuatan yang dilarang Allah. Pengaturan tersebut yaitu anjuran 

agar setiap transaksi hutang piutang dilakukan secara tertulis. 

Tujuan dan hikmah dibolehkannya hutang piutang adalah memberi 

kemudahan bagi umat manusia dalam pergaulan hidup, karena 

umat manusia itu ada yang berkecukupan dan ada yang 

                                                           
47 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor:Kencana, 2003), 222. 
48 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahan (Semarang: Toha putra, 
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kekurangan. Orang yang kekurangan dapat memanfaatkan hutang 

dari pihak yang berkecukupan. Keuntungan dalam memberi hutang 

terdapat dalam surat Al-Hadid ayat 11, yaitu: 

قَ رْضًاْحَسَنًاْفَ يُضٰعِفَوُْ َْ كَْرِيٌْْْوَلَوُْْلَوُْْمَنْْذَاْالَّذِيْْيُ قْرِضُْاللّٰ  اَجْرٌ
Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala 

yang banyak.
49

 

 

2). Al-Hadist 

Al-Hadist adalah sumber kedua setelah Al-Qur’an. Secara 

etimologi, hadits berarti tata cara. Menurut pengarang kitab Lisan 

al-Arab (mengutip pendapat Syammar) hadits pada mulanya berarti 

cara atau jalan, yaitu jalan yang dilalui orang-orang dahulu 

kemudian diikuti oleh orang-orang belakangan. Menurut ahli usul 

fiqh, Hadits adalah sabda Nabi Muhammad saw yang bukan berasal 

dari Al-Qur’an, pekerjaan, atau ketetapannya. Hadits sering disebut 

sebagai cara beramal dalam agama berdasarkan apa yang 

dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW. Fungsi hadits adalah:  

a). Menguatkan dan mempertegas hukum-hukum yang tersebut 

dalam Al-Qur’an atau disebut fungsi ta’kid dan takrir.  

b). Memberikan penjelasan terhadap apa yang dimaksud dalam Al-

Qur’an dalam hal menjelaskan arti yang masih samar, merinci 

apa-apa yang ada dalam Al-Qur’an disebutkan dalam garis 

besar, membatasi apa-apa yang dalam Al-Qur’an dijelaskan 
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secara umum, serta memperluas maksud dari sesuatu dalam Al-

Qur’an. 

c). Menetapkan suatu hukum yang jelas tidak terdapat dalam Al-

Qur’an. Al-Hadits merupakan rahmat dari Allah kepada 

umatnya sehingga hukum Islam tetap elastis dan dinamis sesuai 

dengan perkembangan zaman. Hadits yang menerangkan 

tentang hutang piutang adalah sabda Rasululah saw yang 

berbunyi: 

 يَ تَ قَاضَاهُْ وسلم عليو الله صلى النبي أتى رجلًْ أن : عنو الله رضي ىريرة أبي عن
 دَعُوه،» : وسلم عليو الله صلى الله رسول فقال أصحابو، بو فَ هَمَّْ لو، فأَغْلَظَْ
 رسول يٰ :قالوا «سِنِّوِْ مِثْل سِنِّا أعْطوُهُْ» :قال ثم «مَقَال الَحقِّْ لِصَاحب فإن
دُْ ل الله،  قَضَاء أحْسَنُكُم خَي ْركَم فإن أعْطوُه،» :قال سِنِّوِ، مِنْْ أمْثَلَْ إل نََِ

Artinya: “dari Abu Rafi‟a ra. Bahwasannya Nabi saw pernah 

meminjam seekor unta muda dari seseorang. Ternyata 

beliau menerima seekor unta untuk zakat. Kemudian 

Nabi saw menyuruh Abu Rafi‟i berkata, “aku tidak 

menemukan kecuali yang baik dan pilihan yang sudah 

berumur empat tahun.”maka Rasulullah saw bersabda: 

“berikanlah kepadanya, karena sebaik-baik manusia 

ialah yang paling baik melunasi hutang.” (HR. Achmad 

dan at-Tirmidzi).
50

  

 

Dalam hadits tersebut, dijelaskan bahwa setiap hutang 

harus dibayar sesuai dengan nilai yang dipinjam sebelumnya. 

Melebihkan bayaran dari sejumlah pinjaman diperbolehkan, 

asal saja kelebihan itu merupakan kemauan dari yang berhutang 

semata. Hal ini menjadi nilai kebaikan bagi yang membayar 

hutang. 
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3). Ijma` 

Secara etimologi, ijma‟ mengandung dua arti, yaitu: 1. Ijma‟ 

dengan arti ketetapan hati untuk melakukan sesuatu atau keputusan 

berbuat sesuatu. Ijma‟ dalam artian pengambilan keputusan itu 

dapat dilihat dalam firman Allah pada Q.S Yunus (10): 71 2. Ijma‟ 

dengan arti “sepakat“. Ijma‟ dalam arti ini dapat dilihat dalam Al-

Qur’an surat Yusuf (12):
51

 Adapun pengertian ijma‟ dalam istilah 

teknis hukum atau istilah syar’i terdapat perbedaan rumusan. 

Perbedaan itu terletak pada segi siapa yang melakukan kesepakatan 

itu.  

Berdasarkan rumusan ijma‟ adalah sebagai berikut: 1. Al-

Ghazali merumuskan ijma‟ sebagai kesepakatan umat nabi 

Muhammad secara khusus tentang sutu masalah agama. Rumusan 

ini memberikan batasan bahwa ijma’ harus dilakukan oleh umat 

nabi Muhammad yaitu umat Islam. 2. Al-Amidi yang juga pengikut 

Syafi’iyah merumuskan ijma’ harus dilakukan dan dihasilkan oleh 

seluruh umat Islam, karena suatu pendapat yang dapat terhindar 

dari suatu kesalahan hanyalah apabila disepakati oleh seluruh umat 

3. Ibrahim Ibnu Siyar Al-Nazam (pemuka kelompok Nazhmiyah, 

satu pecahan dari Mu’tazilah) mengemukakan rumusan ijma‟ 

sebagai setiap pendapat yang didukung oleh hujjah sekalipun 

pendapat itu muncul dari seseorang. Kemungkinan terjadinya ijma‟  
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a). Tidak ada suatu ukuran tertentu untuk mengetahui dan 

menetapkan apakah seorang telah mencapai tingkat pendidikan 

tertentu yang menyebabkan seseorang patut disebut mujtahid, 

karena secara formal tidak ada lembaga pendidikan yang 

menghasilkan mujtahid.  

b). Jika ada lembaga pendidikan mujtahid dan ada ukuran untuk 

menyatakan seseorang telah mencapai derajat mujtahid serta 

dapat pula diketahui mujtahid itu diseluruh dunia, namun 

untuk dapat menghimpun pendapat mereka semua mengenai 

suatu masalah yang memerlukan hukum, secara meyakinkan 

atau dekat kepada yakin adalah tidak mungkin karena mereka 

berada dalam lokasi yang berjauhan serta berbeda latar 

belakang sosial dan budaya mereka. Tidak mungkin 

mengumpulkan pendapat mereka secara kolektif atau secara 

perorangan  

c). Kalaupun mujtahid yang ada itu dapat dikenal secara 

perorangan di seluruh dunia ini dapat menghimpun pendapat 

mereka menurut cara yang meyakinkan, Para ulama sepakat 

dan tidak ada pertentangan mengenai kebolehan hutang 

piutang, kesepakatan ini didasarkan pada tabiat manusia yang 

tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. 

Oleh karena itu, hutang piutang sudah menjadi satu bagian dari 

kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat 
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memperhatikan segenap kebutuhan umatnya. memperhatikan 

segenap kebutuhan umatnya.
52

  Meskipun demikian, hutang 

piutang juga mengikuti hukum taklifi, yang terkadang 

dihukumi boleh, makruh, wajib, dan terkadang haram. Hukum 

dari pemberian hutang yang awalnya hanya dibolehkan yang 

bisa menjadi suatu hal yang diwajibkan jika diberikan kepada 

orang yang sangat membutuhkan. Hukumnya haram jika 

meminjamkan uang untuk maksiat atau perbuatan makruh, 

misalnya untuk membeli narkoba atau yang lainnya. Dan 

hukumnya boleh jika untuk menambah modal usahanya karena 

berambisi mendapatkan keuntungan besar. Haram bagi 

pemberi hutang mensyaratkan tambahan pada waktu akan 

dikembalikannya hutang. Hutang piutang dimaksudkan untuk 

mengasihi manusia, menolong mereka menghadapi berbagai 

urusan, dan memudahkan sarana-sarana kehidupan. Akad 

dalam hutang piutang bukanlah salah satu sarana untuk 

memperoleh penghasilan dari memberikan hutang kepada 

orang lain.  

Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi hutang untuk 

mensyaratkan tambahan dari hutang yang dia berikan ketika 

mengembalikannya. Tetapi berbeda jika kelebihan itu adalah 

kehendak yang ikhlas dari orang yang berhutang sebagai balas jasa 

                                                           
52 Muhammad Ali Baidhawi, Shahih Bukhori, (Beirut-Lebanon:Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 2004), 

430. 



44 

 

 

yang diterimanya, maka yang demikian bukan riba dan dibolehkan 

serta menjadi kebaikan bagi si pemberi hutang. Karena ini terhitung 

sebagai al-husnul al-qada‟ (membayar hutang dengan baik).
53

 

Berdasarkan beberapa uraian yang menjadi dasar hukum hutang 

piutang di atas baik dari firman Allah dan Hadits Nabi Muhammad 

Saw, hutang piutang merupakan salah satu bentuk akad yang 

disyari’atkan hukum Islam dengan melonggarkan kesempitan 

hidupnya, merupakan perbuatan yang terpuji dan mendapatkan 

pahala dari Allah. Secara otomatis hutang piutang merupakan 

tindakan yang disunnahkan menurut hukum Islam, jika dilakukan 

sesuai dengan batasanbatasan yang diperbolehkan syara‟. 

c. Rukun dan Syarat Hutang Piutang 

Syarkhul Islam Abi Zakaria al-Ansari sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Syafe’i Antonio dalam bukunya yang berjudul Bank 

Syari’ah dari Teori ke Praktek memberi penjelasan bahwa rukun hutang 

piutang itu sama dengan jual beli
54

 , yaitu: a) Yang berhutang dan yang 

berpiutang b) Barang yang dihutangkan c) Bentuk persetujuan antara 

kedua belah pihak. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun hutang 

piutang (ariyah) hanyalah ijab dari yang meminjamkan barang, 

sedangkan qabul bukan merupakan rukun ariyah. Menurut ulama 

Syafi’iyah, dalam ariyah disyaratkan adanya lafadz sighat akad yakni 

ucapan ijab dan qabul dari peminjam dan yang meminjamkan barang 
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pada waktu transaksi sebab memanfaatkan milik barang bergantung 

pada adanya izin.  

Sedangkan Drs. Chairuman Pasaribu berpendapat bahwa rukun 

hutang piutang ada 4 macam
55

 , yaitu:  

1). Orang yang memberi hutang  

2). Orang yang berhutang  

3). Barang yang dihutangkan (objek) 

4). Ucapan Ijab dan Qabul (Lafadz)  

Dengan demikian hutang piutang dianggap telah terjadi apabila 

sudah terpenuhi rukun dan syarat dari hutang piutang itu. Secara umum, 

jumhur ulama fiqih menyatakan bahwa rukun ariyah ada empat yaitu: 

1). Mu‟ir (peminjam) Syarat-syarat bagi mu’ir adalah:  

a). Baligh  

b). Berakal  

c). Orang tersebut tidak dimahjur  

2). Musta‟ir (yang meminjamkan) Syarat-syarat bagi musta‟ir adalah:  

a). Baligh  

b). Berakal  

c). Orang tersebut tidak dimahjur  

3). Mu‟ar (barang yang dipinjamkan) Syarat-syarat bagi benda yang 

dihutangkan:  

                                                           
55 Chairuman Pasaribu Dan Suharwadi K. Lubis, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
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a). Materi yang dipinjam dapat dimanfaatkan, maka tidak sah 

ariyah yang materinya tidak dapat digunakan.  

b). Pemanfaatan itu diperbolehkan, maka batal ariyah yang 

pengambilan manfaat materinya dibatalkan oleh syara’ seperti 

meminjam benda-benda najis. d) Sighat (yakni sesuatu yang 

menunjukan kebolehan untuk mengambil manfaat, baik dengan 

ucapan maupun perbuatan). Kalimat mengutangkan (lafadz), 

seperti orang berkata “saya hutangkan benda ini kepada kamu” 

dan yang menerima berkata “saya mengaku berhutang kepada 

kamu (sebutkan benda yang dipinjam)”. 2. Syarat Hutang 

Piutang Dr. H. Nasrun Haroen MA dalam bukunya Fiqh 

Muamalah
56

 menyebutkan bahwa syarat dalam akad ariyah 

adalah sebagai berikut: 

(1) Mu‟ir berakal sehat Orang gila dan anak kecil yang tidak 

berakal tidak dapat meminjamkan barang. Orang yang tidak 

berakal tidak dapat dipercayai memegang amanah, 

sedangkan ariyah ini pada dasarnya amanah yang harus 

dipelihara oleh orang yang memanfaatkannya.  

(a) ariyah batal jika dilakukan oleh anak kecil  

(b) ariyah batal jika dilakukan oleh orang yang sedang tidur 

atau orang gila 
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(c) ariyah tidak sah jika dilakukan oleh orang yang berada 

di bawah perlindungan (curatelle), seperti pemboros.  

(2) Pemegangan barang oleh peminjam Ariyah adalah transaksi 

dalam berbuat kebaikan, yang dianggap sah memegang 

barang adalah peminjam, seperti halnya dalam hibah. 

Adapum syarat barang yang akan dipinjamkan adalah:  

(a) Barang tersebut halal atau milik sendiri  

(b) Barang yang dipinjamkan memiliki manfaat  

(c) Barang yang akan dipinjamkan bukanlah barang rusak  

(3) Barang (musta‟ar) dapat dimanfaatkan tanpa merusak 

zatnya, jika musta‟ar tidak dapat dimanfaatkan maka akad 

menjadi tidak sah. 1) ariyah tidak sah apabila materinya 

tidak dapat digunakan, seperti meminjam karung yang sudah 

hancur sehingga tidak dapat digunakan untuk menyimpan 

padi 2) ariyah batal apabila pengambilan manfaat materinya 

dibatalkan oleh syara‟, seperti meminjam benda-benda najis. 

d. Manfaat barang yang dipinjamkan itu termasuk manfaat 

yang mubah (dibolehkan syara‟). 

3.  Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli  

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bay‟ yang berarti 

menjual, menganti dan menakar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Kata al-bay‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
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lawanya, yaitu kata al-syira‟u (beli). Dengan demikian kata Al-Bay‟u 

berarti kata jual dan sekaligus juga berarti kata beli.
57

 Jual beli secara 

bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad 

saling menganti.
58

 Jual beli adalah tukar menukar satu harta dengan 

hartayang lain melalui jalan suka sama suka. Pada msyarakat primitif, 

jual beli biasanya dilakukan dengan tukar menukar barang (harta), 

tidak dengan uang pada masyarakat pada umumnya, mereka 

umpamanya, menukarkan rotan (hasil hutan) dengan pakaian, garam 

dan sebaginya yang menjadi keperluan pokok mereka sehari-hari.
59

  

Dari beberapa defenisi di atas dapat difahami bahwa inti jual 

beli adalah perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang 

satu menerima benda benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah di tetapakan syara’ dan di 

sepakati.
60

 Aspek yang terpenting dalam berekonomi dalam kehidupan 

sosial masyarakat adalah menyangkut masalah jual beli, mengenai jual 

beli itu sendiri pengertianya adalah tukar menukar satu harta dengan 

harta yang lainya melalui jalan suka sama suka. Atau pertukaran harta 

atas dasar saling rela, yaitu memindahkan hak milik kepada seseorang 

dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan. 

 

                                                           
57 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004),113 
58 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat Sisitem tranksaksi Dalam Islam, (Jakarta: 

AMZAH), 23. 
59 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat Sisitem tranksaksi Dalam Islam, 23 
60 Hedi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta:Raja Grafindo, 2002), 69. 
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b. Sumber Hukum Jual Beli 

Hukum Islam adalah hukum yang lengkap dan sempurna, 

kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan dengan 

seperangkat aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk 

didalamnya menciptakan hubungan ekonomi dengan baik sesuai 

dengan ajaran Islam.
61

 Islam membenarkan adanya jual beli, dasar 

hukum jual beli adalah Al-Qur’an, Sunnah Rosul dan Ijma’ dan qias. 

Landasan Al-Qur’an surat al-Baqoroh ayat 275 : 

 الربِّٰواْ ْوَحَرَّمَْْالْبَ يْعَْْاللُّْْٰوَاَحَلَّْ
Artinya: “Dan Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengharomkan 

riba”.
62

  

 

Ulama telah bersepakat bahwa jual-beli di perbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

hidupnya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 

barang milik orang lain yang di butuhkanya itu, harus diganti dengan 

barang lainya yang sesuai.
63

 Para ulama fiqih mengambil kesimpulan, 

bahwa jual beli itu hukumnya mubah (boleh), namun menurut Imam 

Asy-syatibi (ahli fiqih madzhab Imam Maliki) hukumnya bisa berubah 

menjadi wajib dalam situasi tertentu. Sebagai contoh dikemukakanya, 

bila suatu waktu terjadi suatu ikhtikar, yaitu penimbunan barang, 

sehingga persediaan atau stok hilang dari pasar dan harga melonjak 

naik. Apabila terjadi praktek semacam itu maka pemerintah boleh 

                                                           
61 Martoyo Dkk, ”Interest Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syari‟ah” Vol 14 No 1 Oktober 2026, 

Jember: Prodi Muamala mal Fakultas Syari’ah, 2016. 
62 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan terjemahanya, 58. 
63 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia 2001), 75. 
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memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai dengan harga 

pasar sebelum terjadi pelonjakan harga barang itu.
64

  

Mengenai hak dan kewajiban yang akan dihubungkan hanyalah 

hukum Islam dan hukum barat. Dalam sisitem hukum Islam kewajiban 

lebih diutamakan dari hak, sedang dalam hukum barat hak didahulukan 

dari kewajiban.
65

 Berdasarkan beberapa sandaran sebagai dasar hukum 

yang telah disebutkan diatas membawa kita dalam suatu kesimpulan 

bahwa jual beli adalah suatu yang disyaratkan dalam Islam. Maka 

secara pasti dalam praktek ia tetap di benarkan dengan memperhatikan 

persyaratan yang terdapat dalam jual beli itu sendiri. 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun dan syarat jual beli adalah merupakan suatu kepastian. 

Tanpa adanya rukun dan syarat tentulah tidak akan terlaksana menurut 

hukum, karena rukun dan syarat tidak bisa di kesampingkan dari suatu 

perbuatan dan juga termasuk bagian dari perbuatan tersebut. Jual beli 

adalah merupakan suatu akad, dan di pandang sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli.
66

 Dalam menentukan rukun jual 

beli, terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur 

ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 

(ungkapan pembeli dari pembeli. Dan qabul (ungkapan menjual dan 

penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu 

                                                           
64 M Ali Hasan, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia 2001), 117 
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hanyalah kerelaan (rida/tara’dhi) kedua belah pihak untuk melakukan 

transaksi jual beli. Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa 

rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 1. Ada orang yang berakad atau al-

muta’aqidain (penjual dan pembeli). 2. Ada siqhad (lafal ijab dan 

qabul). 3. Ada barang yang dibeli. 4. Ada nilai tukar penganti barang. 

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, 

dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, bukan 

rukun jual beli, Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual 

beli yang dikemukakan jumhur ulama di atas adalah sebagai berikut: 

Syarat orang yang berakad Para ulama fiqih sepakat menyatakan 

bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus memenuhi 

syarat: a. Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan oleh anak 

kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun 

kecil yang mumayyiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila akad yang 

dilakukan membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima hibah, 

wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah b. Yang melakukan itu orang 

yang berbeda. Artinya, seseorang tidak dapat bertindakdalam waktu 

yang bersamaan sebagaiu penjual sekaligus pembeli.
67

 

 

 

                                                           
67 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta; Gaya Media Pratama,2007), 115. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif atau (field research), yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang diamati 

dari subyek itu sendiri.
68

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus, empiris, deskriptif. Studi kasus yaitu merupakan pengujian 

secara rinci terhadap suatu latar, suatu subyek, atau peristiwa tertentu. Empiris 

yaitu sesuatu hal yang diperoleh berdasarkan pengalaman atau pengamatan. 

Sedangkan deskriptif yaitu metode penelitian yang menggambarkan 

karakteristik populasi atau fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

dititik beratkan pada Hukum Ekonomi Islam tentang Penurunan Harga Kopi 

Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan Pengepul Kopi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang di ambil oleh peneliti yaitu di Desa  Banyuanyar 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. 

Alasan penenliti memilih judul  tersebut dikarenakan peneliti 

menemukan hal yang menarik untuk diteliti dimana harga kopi menurun 

akibat Hutang Piutang dan masih belum sempurna menerapkan hukum Islam 

yang sudah mengatur tentang hutang piutang. 
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C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, Penentuan subyek ini menggunakan tekhnik 

pourposive. yaitu penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

dipilih dengan pertimbangan serta tujuan tertentu.
69

 Yang dimaksud dengan 

pertimbangan tertentu adalah pemilihan informan atau subjek penelitian 

didasari anggapan bahwa orang yang dipilih adalah orang yang betul 

memahami terkait data yang diperlukan peneliti. 

Oleh karena itu peneliti mengambil jenis subjek penelitian 

menggunakan purposive dengan tujuan agar informasi atau data yang 

diporoleh dari informan dapat dipahami oleh peneliti yang sesuai dengan 

tujuan penletian.  

Alasan peneliti mengunakan teknik atau metode tersebut di karenakan 

peneliti membutuhkan data yang berupa sumber informasi yang di anggap 

lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan relevan dengan judul 

peneliti.  

Dalam penelitian ini subjek penelitian akan dijadikan informan 

diantaranya: 

1. Bapak Samsusi, Ibu maimunah, Ibu Maryani, dan Bapak Misnadin selaku 

Petani Kopi di Desa Banyuanyar Kalibaru Banyuwangi 

2. Bapak Hakim, Bapak Anwar, Bapak Rouf, Bapak Fani, Bapak Hasan, 

Bapak Santawi, dan Bapak Mursid selaku Pengepul Kopi Desa 

Banyuanyar Kalibaru Banyuwangi 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data  

 Tehnik ini merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, di 

karenakan tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan data adapun teknik 

yang di gunakan dalam peneliti meliputi: 

1. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur, 

wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in debth interview, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibanding dengan jenis wawancara 

terstruktur. Tujuan wawancara ini yaitu untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan dengan seksama dan teliti lalu mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.
70

  

Adapun data yang akan diperoleh melalui metode wawancara 

adalah sebagai berikut:  

a.  Melaksanakan wawancara tidak terstruktur dan terbuka sambil 

mencatat hal-hal penting 

b. Melaksanakan wawancara semi terstruktur dan terbuka sambil 

merekam dengan menggunakan audiotape, lalu mentranskipnya. 

2. Observasi (Pengamatan) 

Metode obseravasi merupakan pengamatan terhadap obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Tahap awal sebelum melakukan 
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penelitian, peneliti melakukakn observasi dengan mengamati lokasi 

penelitian, dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap fenomena tentang  

Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan 

Pengepul Kopi (studi kasus Di Desa Banyuanyar  Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi 

partisipasi pasif (passive participacion), dimana peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang di amati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut  

Observasi yang dilakukan ini memperolah data diantaranya: 

a Letak Geografis dan keadaan lokasi penelitian yaitu di Desa 

Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Banyuwangi 

b Keadaan dan sarana prasarana pendukung proses penurunan harga 

kopi akibat hutang piutang antara petani kopi dan pengepul kopi 

c Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan proses penurunan harga 

kopi akibat hutang piutang antara petani kopi dan pengepul kopi 

3. Dokumentasi 

Selain melalui wawancara dan observasi, data oleh peneliti juga 

bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan 

harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali 

infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan 
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teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar 

barang yang tidak bermakna.  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 

tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian 

dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.
71

 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menyusun dan 

mengolah data-data yang diperoleh dalam penelitian agar menghasilkan 

kesimpulan yang dapat dipertanggun jawabkan kebenarannya 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analsisis data menurut 

Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: 1) 

pengumpulan data, 2) kondemsasi data, 3) menarik kesimpulan atau verifikasi, 

4) Penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data sekaligus tahap 

pertama dalam analisis data.  Data yang telah dikumpulkan dalam aneka 

macam cara seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan yang biasanya 
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diproses kira-kira sebelum siap digunakan melalui (melalui pencatatan, 

pengetikan serta pengeditan).
72

  

2. Kondensasi data 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa: 

“Data condensation refers to the proces of abstracting, focusing,  

selecting, simpliyfing and transforming data that appear and the 

file corpus of written up field notes. Interview, trenscipts, 

documents, and other empirical materials”.
73

 

Kondensasi data ialah proses memilihan, memfokusan, 

penyederhanaan, membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan, 

interview, transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan. Dengan 

menggunakan data kondensasi data akan menjadi lebih mantap dan kuat.
74

 

3. Penyajian Data 

Dalam hal ini, Miles, Huberman dan Saldana mengatakan bahwa, 

“the most frequent form of display for qualitative data in the past has been 

extended text.”. yang paling sering digunakan dalam menyajikan data 

penelitian kualitatif adalah dengna teks yang diperluas (narasi).
75
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Adapun penyajian data yang digunakan penelitian ini adalah data di 

lapangam yang kemudian didukung dengan hasil wawancara yang telah 

dikondensasi. 

4. Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi 

Langkah Langkah terakhir mengenai analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan pada tahap awal yang 

diajukan bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti 

yang dianggap kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Jika kesimpulan yang disajikan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten dari para peneliti yang kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan 

yang kredibel.
76

 

F. Keabsahan Data 

Dalam rangka melakukan penelitian, peneliti memakai trianggulasi 

data sebagai keabsahan data. Lexy J. Moleong menjelaskna teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu konteks diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
77

 

Sugiyono mengatakan, diartikan sebagai pengecekan datadadri 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu,  dengan demikian 

menuurut Sugiyono terdapat tiga pembanding trianggulasi, yaitu; trianggulasi 

sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.
78
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Keabsahan data yang diguakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 

sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara 

megecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, kemudian 

trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
79

 

Dalam penelitian ini trianggulasi sumber dilakukan dengan menguji data 

mengenai Implementasi Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara 

Petani Kopi Dan Pengepul Kopi ( studi kasus Di Desa Banyuanyar  

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi). adapun trianggulasi teknik 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian ini memperinci rencana pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan, dimulai dari penelitian terdahulu, pengembangan desain penelitian 

sebenarnya dan sampai pada penulisan skripsi.
80

 

1. Tahap sebelum penelitian  

a. Menemukan masalah di tempat penelitian  

b. Menyusun rencana penelitian skripsi 

c. Pengurusan surat ijin pelaksanaan 

d. Menyiapkan keperluan penelitian 

2. Tahap penelitian lapangan  

a. Memahami tujuan penelitian dan latar belakang  

b. Memasuki tempat penelitian 
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c. Mencari sumber data yang sudah ditetapkan 

d. Menggunakan prosedur penelitian yang sudah ditetapkan untuk 

menganalisa data 

3. Tahap akhir penelitian akhir 

a. Penarikan kesimpulan  

b. Data yang telah ditetapkan akan disusun 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitan 

Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru merupakan salah satu desa di 

Kabupaten Banyuwangi yang mayoritas penduduknya menggantungkan hidup 

pada pertanian, petani di desa banyuanyar mayoritas adalah petani kopi 

dikarenakan kondisi tanah di desa banyuanyar cocok dengan tananman 

tersebut, dan juga tanaman tersebut cenderung mendatangkan hasil yang 

lumayan besar dibandingkan dengan tanaman yang lainnya maka hal ini 

berpengaruh juga pada tradisi jual beli yang ada.Jual beli adalah pertukaran 

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Jual beli adalah kontrak, seperti kontrak 

sipil lainnya, yang dibuat berdasarkan pernyataan (ijab) dan penerimaan 

(qabul) yang dinyatakan dengan jelas baik dengan lisan maupun lainya yang 

bermakna sama.  

Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru ini memiliki luas wilayah 

32.177,44 Ha dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Utara : Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo 

Timur : Desa Kalibaru Wetan 

Selatan : Desa Kalibaru Kulon  

Barat : Desa Kalibaru Manis dan Kabupaten Jember 

Secara umum untuk bisa menggambarkan penduduk desa banyuanyar 

dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin. Untuk lebih mudah 
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memahami klasifikasi penduduk Desa Banyuanyar, kami akan 

menggambarkan dalam bentuk tabel dibawah ini. 

No  Uraian  Keterangan  

1 Laki-laki  4.004 

2 Perempuan  5.122 

3 Jiwa 9.126 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

1. Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi 

Dan Pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi)  

Jual beli pada umumnya dilakukan tawar-menawar karena adanya 

kesepakatan dari kedua belah pihak, diserahkannya sejumlah barang yang 

di tukar dengan uang sebagai bayaran atau imbalan. Tetapi adapun dalam 

praktiknya sangat jauh berbeda dengan jual beli yang terjadi di Desa 

Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi, adapun 

praktiknya jual beli yang digunakan karena adanya hutang. Maka waktu 

pembayaran tidak adanya pemberitahuan dari pembeli (pengepul kopi) 

mengenai penurunan harga kopi kepada penjual (petani). 

Setelah mendapatkan informasi tentang gambaran jual beli kopi 

melalui pembeli kopi di desa banyuanayar kecamatan kalibaru kabupaten 

banyuwangi, penelitian melakukan wawancara langsung dengan pihak-
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pihak yang dapat memberikan informasi yang peneliti butuhkan, 

pertanyaan-pertanyaan yang berupa wawancara yang diajukan kepada 

pihak penjual (petani), dan pertanyaan yang diajukan kepada pembeli 

(pengepul) kopi.  

a. Pelaksanaan Perjanjian hutang piutang  

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Syamsuri 

sebagai petani (penghutang).  

“Bahwa kami masyarakat desa Banyuanyar adalah tergolong 

masyarakat yang ekonominya lemah, kehidupan kami sangat 

bergantung pada hasil dari kebun kopi yang kami peroleh. 

Untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam hal perawatan kopi kami para petani kopi biasanya 

mengutang kepada pengepul kopi. Akan tetapi dalam 

perjanjian tersebut dijanjikan kalau kalau mengutang racun 

rumput minimal 10 liter harganya dinaikan Rp.20.000 per liter. 

Menurut kami tidak ada jalan lain kecuali mengutang kepada 

pengepul kopi, karena hal ini lebih mudah kami lakukan”.
81

 

 

Sebelum melakukan transaksi hutang piutang, kami membuat 

perjanjian kepada pengepul, tetapi perjanjian tersebut tidak di buat 

secara tertulis tetapi sudah menjadi tradisi yang berlaku diantara 

pengepul dan petani yang berhutang. Apabila kami mengadakan 

perjanjian hutang piutang kami hanya mengikuti tradisi yang ada, yang 

harus dipenuhi oleh kami selaku petani yang akan berhutang. Kami 

sebagai petani tidak perlu menggunakan sertifikat atau barang jaminan 

yang lain, pengepul hanya meminta hasil panen kopi kami nanti harus 

di jual dengannya dan tidak boleh dijual dengan pengepul yang 

lainnya. 

                                                           
81 Bapak Syamsuri, Banyuwangi 06 Desember 2022 
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Sedangkan menurut Ibu Maimuna bahwa: 

“proses terjadinya hutang piutang yang kami lakukan dengan 

cara mendatangi pembeli (pengepul) untuk menghutang 

keperluan kebutuhan sehari-hari termasuk juga uang. Dalam 

perjanjian awalnya  hanya di lakukan secara lisan dan adapun 

aturannya tidak boleh menjual hasil panen kopi kepada 

pengepul lain harus dengan pengepul yang telah dihutangi 

tadi. Jika kita ketahuan menjual kopi ke pengepul lain maka 

kopi yang telah kita jual ke pengepul lain tadi di ambil dengan 

cara si pengepul memanggil kita untuk menggambil kopi yang 

telah dijualkan ke pengepul lain tadi”.
82

 

 

b. Ijab dan qabul 

Menurut Ibu Maryani dijelaskan bahwa: 

“Ijab dan qabul antara petani dan pengepul dilakukan di 

rumah pengepul dengan cara petani mendatangi pengepul, 

kemudian petani mengungkapkan keinginannya untuk 

mengutang sesuai kebutuhan yang diperlukan (ijab), kemudian 

disambut pengepul dengan mengabulkan permintaannya 

(qabul). Bahasa yang digunakan dalam ijab dan qabul adalah 

bahasa lisan (ijab) dengan mengatakan “saya ingin mengutang 

kebutuhan yang saya butuhkan, misalnya sembako, racun 

rumput dan uang, kemudian Pengepul menjawab dengan 

(qabul) “ iya saya berikan apa yang anda butuhkan”. Akan 

tetapi apabila meminjam racun rumput minimal 10 liter dan 

saya naikan harganya perliter Rp. 20.000”.
83

  

 

c. Pembayaran Hutang-Piutang 

Menurut Bapak Syamsuri dijelaskan bahwa: 

“Dalam proses pembayarannya hasil panen kopi diantarkan ke 

rumah pengepul dan ditimbang berapa banyaknya hasil penen 

tersebut lalu langsung di potong hutang dari hasil penjulan 

kopi tadi, biasanya pembayaran dilakukan pada bulan juni-juli 

pada bulan itu adalah panen raya. Akan tetapi yang sering 

terjadi dalam proses penjualan, penjual (petani) selalu merasa 

kecewa karena diturunkan harga tidak sesuai dengan harga 

pasaran yang ada, namun tidak adanya pemberitahuan dari 

pihak pengepul mengenai penurunan harga tersebut dalam 

                                                           
82 Ibu Maimuna, Banyuwangi 08 Desember 2022. 
83 Ibu Maryani, Banyuwangi 08 Desember 2022 
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kesepakatan transaksi diawal. Misalnya pada saat transaksi 

jual beli, hasil panen kopi yang sudah dihantarkan ke rumah 

pengepul tadi lalu ditimbang dan pada saat penentuan harga, 

Pengepul menurunkan harga di bawah harga pasaran 

misalkan harga pasaran kopi Rp.22.000 lalu pengepul 

menurunkan harga tersebut menjadi Rp.19.500, jika 

dipertanyakan kenapa diturunkan maka pengepul akan 

menjawab berbagai macam alasan, misalnya seperti kopinya 

kurang bagus, dan memang harganya segitulah, pada akhirnya 

mau tidak mau ya kami tetap menjual kopi kami kerena kami 

sudah mempunyai hutang terlebih dahulu dengan pengepul, 

lagi pula pengepul sudah membantu kebutuhan kami”.
84

 

 

Sedangkan menurut Bapak Misnadin menuturkan bahwa: 

“jika sudah sampai batas waktu pembayaran, ialah panen tiba, 

maka pembayaran hutang segera dilakukan. Proses 

pembayaran harus berupa hasil panen kopi sebagaimana yang 

telah dijanjikan dalam perjanjian hutang piutang. Adapun cara 

pembayarannya kami sebagai petani mendatangi rumal 

pengepul dimana proses jual beli dilakukan, jika hasil panen 

sedikit maka pengepul akan memotong separuh hutangnya”.
85

 

 

Begitu juga apabila petani belum bisa membayar hutangnya 

pada waktu yang telah dijanjikan, pengepul tidak akan memotong 

hutang. Misalkan jika orang yang berhutang mendapat hasil sedikit 

atau ada sebab lain, maka pengepul memberikan keringanan kepada 

petani untuk belum membayar hutangnya dahulu, kalau petani sudah 

panen lagi, proses jual beli sudah dilakukan lagi maka pengepul akan 

mengambil hutang tersebut. Dengan terbayarnya hutang piutang itu, 

maka berakhirlah perjanjian antara petani dan pengepul, dan 

merekapun sudah terlepas dari ikatan perjanjian hutang piutang dengan 

si pengepul. 

                                                           
84 Bapak Syamsuri, Banyuwangi 06 Desember 2022 
85 Bapak Misnadin, Banyuwangi 10 Desember 2022. 
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Dari hasil wawancara penulis kepada petani dapat disimpulkan 

bahwa :  

1) Terjadinya jual beli disebabkan karena adanya hutang piutang 

antara penjual (petani) kepada pembeli (pengepul). 

2) Pihak penjual tidak boleh menjual hasil panen kopi kepada 

pengepul lain tetapi harus menjual kepada pengepul yang 

memberikan pinjaman (hutang). 

3) Pinjaman yang diberikan pengepul kepada petani tidak hanya 

berupa uang tetapi juga bisa berupa sembako dan racun rumput. 

Akan tetapi harga racun rumput yang dipinjam minimal 10 liter 

peminjaman dinaikan dengan harga Rp. 20.000 perliternya. 

4) Penjual (petani) sangat kecewa karena tidak mengetahui adanya 

penurunan harga yang dilakukan secara sepihak oleh pembeli 

(pengepul), karena tidak adanya kesepakatan tersebut pada saat 

transaksi hutang piutang. 

Berdasarkan wawancara di atas penulis merasa perlu 

mengkonfirmasi dan meminta tanggapan langsung dari pihak pengepul 

terkait dengan penurunan harga kopi, berikut wawancara penulis dengan 

pengepul di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. 

a) Perjanjian hutang piutang oleh pengepul 

Proses perjanjian hutang piutang, menurut Bapak Hakim selaku 

pengepul pemberi hutang mengatakan bahwa: 
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“pertama petani datang kerumah dan meminta tolong untuk 

meminjam apa yang ia butuhkan, dalam peminjaman tersebut 

saya membuat perjanjian jika petani panen kopinya harus di 

jual dengan saya, tidak boleh jual ke pengepul lain. Dan 

masalah harga disesuaikan dengan kondisi harga pada saat 

pembelian tersebut”.
86

 

 

Sedangkan menurut bapak anwar selaku pengepul (pemberi 

hutang) menuturkan bahwa: 

“Dalam perjanjian hutang piutang saya memberikan 

kepercayaan saja kepada petani (penghutang) dan tidak perlu 

melakukan perjanjian secara tertulis atau apalah itu. Di dalam 

perjanjian itu saya hanya meminta bahwa ketika petani 

tersebut panen kopi, maka kopinya harus di jual dengan saya 

dan pembayaran hutang harus dengan hasil panen kopi 

tersebut”.
87

 

 

b) Macam-Macam barang yang dihutangkan 

Menurut bapak Rouf selaku pengepul mengungkapkan bahwa: 

“Adapun barang yang boleh dihutangkan selain uang yaitu 

sesuai dengan apa yang dibutukan petani semuanya sudah 

tersedia, seperti sembako dan racun rumput. Akan tetapi yang 

biasa petani menghutang selain uang adalah racun rumput. 

Dimana dalam meminjam racun rumput saya wajibkan 10 liter  

racun rumput dan perliternya saya naikkan Rp. 20.000, karena 

disitulah saya mendapatkan keuntungan meskipun sedikit”.
88

 

 

c)  Proses pembayaran hutang piutang 

Menurut Bapak Fani selaku pengepul bahwa: 

“Jika sudah sampai batas waktu pembayaran, ialah panen 

tiba, maka pembayaran hutang harus segera dilakukan. Proses 

pembayaran harus berupa hasil panen kopi sebagaimana yang 

telah dijanjikan dalam perjanjian hutang piutang. Adapun cara 

pembayarannya yaitu petani mengantarkan hasil panen 

kopinya ke rumah pengepul dimana proses jual beli dilakukan, 

                                                           
86 Bapak Hakim, Banyuwangi, 15 Desember 2022. 
87 bapak anwar, Banyuwangi, 15 Desember 2022. 
88 bapak Rouf, Banyuwangi, 15 Desember 2022. 
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jika hasil panen sedikit maka saya akan memotong separuh 

hutangnya”.
89

 

 

Sedangkan menurut Bapak Mursid juga dijelaskan bahwa: 

“Proses pembayaran jika petani sudah panen, maka proses 

jual beli segera dilakukan, apabila petani belum bisa 

membayar utangnya pada waktu yang telah dijanjikan, saya 

tidak akan mengambilnya atau memotong hutang. Misalkan 

jika orang yang berhutang (petani) mendapat hasil sedikit atau 

ada sebab lain, maka saya akan memberikan keringanan 

kepada petani untuk belum membayar hutangnya dahulu, kalau 

petani sudah panen lagi, proses jual beli sudah dilakukan maka 

saya akan memotong hutang dari hasil panen tersebut sesuai 

perjanjian”.
90

 

 

d) Wanprestasi yang dilakukan pengepul 

Menurut Bapak Hakim juga menuturkan bahwa: 

„‟jika petani kedapatan menjual kopinya ke pengepul lain maka 

saya akan memanggil petani itu untuk meyuruh mengambil 

kopi yang telah dia jual ke pengepul lain tadi”.
91

 

 

Sedangkan menurut Bapak Mursid menjelaskan bahwa: 

“Apabila petani ketahuan menjual kopi hasil panennya ke 

orang lain maka saya tidak segan-segan untuk menemui petani 

tersebut dan menyuruh mengambil dengan paksa kopi yang 

telah ia jual kepada pengepul lain tadi, dan hasil panennya 

harus di jual dengan saya karena petani tersebut telah 

berhutang”.
92

 

 

e) Penetapan harga oleh pengepul 

Menurut Bapak Hasan juga dijelsakan bahwa: 

“Kami sebagai pengepul (pembeli kopi) bekerja untuk 

mendapatkan keuntungan kalau soal harga tergantung 

kopinya”.
93

 

 

                                                           
89 Bapak Fani, Banyuwangi, 20 Desember 2022. 
90 Bapak Mursid, Banyuwangi, 20 Desember 2022. 
91 Bapak Hakim, Banyuwangi, 15 Desember 2022. 
92 Bapak Mursid, , Banyuwangi, 20 Desember 2022. 
93 Bapak Hasan, Banyuwangi, 29 Desember 2022. 
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Sedangkan menurut Bapak Santawi juga mengungkapkan 

bahwa: 

“jika sudah mempunyai hutang maka saya berhak menentukan 

harga, dan saya akan menurunkan sedikit dari harga pasaran, 

karena dari situlah saya mendapatkan keuntungan”.
94

 

 

Dari hasil wawancara penulis kepada beberapa Pengepul di atas 

dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Perjanjian dalam hutang piutang tidak dilakukan secara tertulis 

melainkan hanya secara lisan dan saling percaya saja antara 

pemberi hutang (pengepul) kepada petani. 

(2) Transaksi yang dilakukan oleh pengepul dengan petani atas dasar 

saling rela namun ada keterpaksaan dari suatu pihak dan dilakukan 

secara sadar. 

(3) Pembayaran hutang dilakukan pada saat panen tiba dan jika belum 

bisa membayar karena ada sebab lain maka pengepul memberikan 

keringan kepada petani untuk belum membayar hutang tersebut. 

(4) Apabila ketahuan menjual hasil panen kepada pengepul lain maka 

akan terjadi pemaksaan untuk mengambil kopi kembali. 

(5) Petani harus menerima harga yang telah ditetapkan oleh pengepul. 

 

 

                                                           
94 Bapak Santawi, Banyuwangi, 29 Desember 2022. 
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2. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Penurunan Harga Kopi 

Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan Pengepul Kopi Di 

Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 

Ekonomi Islam di bangun atas dasar agama Islam, karena ia 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Islam adalah sistem kehidupan 

di mana ia telah menyediakan berbagai perangkat aturan yang lengkap 

bagi kehidupan manusia. Keberadaaan aturan itu semata-mata untuk 

menunjukan jalan bagi manusia dalam memperoleh kemuliaan. Kemuliaan 

hanya bisa didapatkan dengan jalan melakukan kegiatan yang diridhoi 

Allah. 

a. Perjanjian Hutang Piutang 

Dalam Ekonomi Islam juga tidak boleh adanya penekanan atau 

rekayasa harga. Hal ini menunjukan bahwa ketentuan harga itu 

diserahkan kepada mekanisme yang alami tetapi apabila tidak dalam 

keadaan sehat. Yakni, terdapat kezaliman seperti adanya penimbunan, 

riba, dan penipuan maka hendaknya dapat bertindak untuk menentukan 

harga pada tingkat yang adil sehingga tidak ada pihak yang merasa 

kecewa atau dirugikan. 

Jika mengandung unsur kezaliman terhadap manusia dan memaksa 

mereka tanpa hak untuk menjual dengan harga yang tidak disukainya 

atau melarang mereka. Dari yang telah allah bolehkan bagi mereka 

maka tindakan itu haram. 
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Dalam Ekonomi Islam juga tidak boleh adanya dua transaksi dalam 

satu obyek, seperti kasus di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru 

Kabupaten Banyuwangi yakni adanya transaksi jual beli dalam 

perjanjian hutang piutang. Hal ini dijelaskan dalam sunnah Nabi 

Muhammad SAW. 

 )نهىْرسولُْاِللهْصلى الله عليه وسلمْعنْبيعتيْْْفيْبيْعةٍْ)أخرجوْأبوْداودْوالترمذيْوالنسائيْوأحمد
Artinya: “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melarang bai‟ataini 

(dua transaksi) dalam bai‟ah (satu) obyek”. (HR. Abu 

Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ahmad).
95

 

 

b. Ijab dan Qabul  

Jual beli kopi merupakan salah satu hasil bumi yang pada 

dasarnya tidak bertentangan dengan agama islam. Di mana islam 

menganjurkan agar umatnya bekerja berusaha dalam mendapatkan 

nikmat allah swt dipermukaan bumi ini, hal ini berdasarkan firman 

allah swt: Q.s Al-Mulk;15 

 وَالِيَْوِْالنُّشُوْرُْْىُوَْالَّذِيْْجَعَلَْلَكُمُْالَْرْضَْذَلُوْلًْفاَمْشُوْاْفيْْمَنَاكِبِهَاْوكَُلُوْاْمِنْْرّزِْقِوِْ
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.
96

 

 

Islam mengajarkan bagaimana praktik jual beli yang 

dibenarkan oleh syariat Islam, yaitu terpenuhinya rukun dan syarat 

serta memperhatikan asas-asas dan aturan yang seharusnya berlaku 

dalam jual beli sehingga kedua belah pihak mendapatkan faedah, 

                                                           
95 Achmad, Shahih Muslim, (Indonesia :Makhtabat Dahlan, T,Th), 1490 
96 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahan (Semarang: Toha putra, 

(1989), 43. 
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hikmah dan manfaat dari jual beli yang dilakukan. Namun, jual beli 

kopi yang dilakukan di desa banyuanyar kecamatan kalibaru tersebut 

di atas justru menimbulkan akibat buruk seperti kerugian yang harus 

tanggung oleh petani. Sebenarnya dalam jual beli seharusnya 

mengedepankan prinsip kejujuran agar tercapainya suatu faedah dalam 

transaksi jual beli. Menipu dalam jual beli itu dilarang Rasulullah Saw, 

sesuai dengan sabdanya yang berbunyi: 

 الْغَرَرِْ بَ يْعِْ وَعَنْْ الحَْصَاةِْ بَ يْعِْ عَنْْ نَ هَى وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللهُْ صَلَّى النَّبيَّْ أنَّْ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallu‟ anhu berkata, Rasulullah saw. 

Melarang jual beli dengan cara melempar batu dan jual beli 

gharar (yang belum jelas harga waktu dan tempatnya). HR 

Muslim”.
97

 

 

                       Beliau juga bersabda yang berbunyi : 

 غَرَرٌْ فإَِنَّوُْ الْمَاءِْ فيْ السَّمَكَْ لتََشْتَ رُوا
Artinya: “Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu anhu berkata bahwa 

Rasulullah saw bersabda, janganlah kamu membeli ikan di 

dalam air karena jual beli seperti itu termasuk gharar 

(menipu)” HR. Ahmad.
98

 

 

Dalam hadis di atas menunjukkan betapa Nabi Muhammad saw 

melarang semua jenis transaksi yang mengandung unsur gharar 

(penipuan). Nabi Muhammad saw sangat menganjurkan kita untuk 

berlaku jujur terutama dalam jual beli. Pentingnya berlaku jujur dalam 

perniagaan dijelaskan dalam hadis berikut ini yang berbunyi: 

                                                           
97 Achmad, Shahih Muslim, (Indonesia :Makhtabat Dahlan, T,Th), 1223 
98 Achmad, Shahih Muslim, (Indonesia :Makhtabat Dahlan, T,Th), 1637 
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 » :سلم و عليو الله صلى الله رسول قال :قال عنو الله رضي عمر بن الله عبد عن
 و الصديقيْ و النبييْ مع :رواية وفي – الشُّهَدَاءِْ مَعَْ الْمُسْلِمُْ الصَّدُوقُْ الَأمِيُْْ التَّاجِرُْ

 وغيرىم والدارقطني والحاكم ماجو ابن رواه « الْقِيَامَةِْ يَ وْمَْ  – الشهداء
Artinya: Dari Ibnu Umar ia berkata : telah bersabda Rasulullah saw : 

pedagang yang jujur, dapat dipercaya dan muslim, beserta 

para syuhada nanti bersama-sama dengan nabi di hari 

kiamat.99 

 

Berdasarkan kaidah diatas dijelaskan bahwa keridhaan dalam 

transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah 

sah apabila didasarkan keridhaan kedua belah pihak. Artinya, tidak sah 

suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau 

dipaksa atau juga merasa tertipu. 

Berdasarkan dasar hukum yang penulis sebutkan diatas 

bahwasanya dalam hal jual beli syariat Islam sudah mengaturnya 

dengan jelas yaitu melalui ayat Al-Qur’an tentang pentingnya berlaku 

jujur dalam jual beli begitu pun hadis Nabi Muhammad SAW yang 

menegaskan bahwa pedagang yang jujur akan berada disisinya pada 

hari kiamat nanti, selanjutnya berlanjut dengan hadis Nabi tentang 

larangan jual beli yang mengandung unsur riba, begitu pula kaidah fiqh 

muamalah menegaskan bahwa sahnya suatu transaksi apabila terjadi 

keridhoan antara kedua belah pihak.  

c. Pembayaran Hutang Piutang 

Sedangkan tentang hutang piutang, praktik pembayarannya di 

dalam Islam diwajibkan, jika seseorang yang berhutang maka terlebih 
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dahulu disepakati kapan pembayaran dilakukan oleh kedua belah 

pihak. Bahkan jika memungkinkan harus disaksikan oleh dua orang 

saksi seperti firman allah dalam Q.s Al-Baqarah ayat 282: 

نَكُمْْ ْب َّي ْ ْوَلْيَكْتُبْ ْمُّسَمِّىْفاَكْتُ بُ وْهُ  ْاَجَلٍ ْاِلٰاٰ ْبِدَيْنٍ تُمْ ْتَدَايَ ن ْ ْاِذَا ْاٰمَنُ واْا ْالَّذِيْنَ يَ ُّهَا ْْْيٰا كَاتِبٌٌۢ
ْالحَْْ ْعَلَيْوِ ْالَّذِيْ ْوَلْيُمْلِلِ ُْفَ لْيَكْتُبْْۚ ْاللّٰ ْعَلَّمَوُ كَْمَا ْيَّكْتُبَ ْاَنْ كَْاتِبٌ ْيََْبَ ْوَلَ ْبِِلْعَدْلِ  قُّ

َْربََّوُْ فًاْاوَْْلَْْوَلْيَ تَّقِْاللّٰ هًاْاوَْْضَعِي ْ ْسَفِي ْ كَْانَْالَّذِيْْعَلَيْوِْالحَْقُّ ْفاَِنْ اً  وَلَْيَ بْخَسْْمِنْوُْشَيْ  
لَّْىُوَْفَ لْيُمْلِلْْ ْوَاسْتَشْهِدُوْاْشَهِيْدَيْنِْمِنْْرّجَِالِكُمْْْْۚوُْوَليُِّيَسْتَطِيْعُْاَنْْيُُِّّ يَكُوْنََْْبِِلْعَدْلِ  فاَِنْْلََّّْْ

ْاِحْدٰىهُمَاْ ْفَ تُذكَِّرَ ْاِحْدٰىهُمَا ْتَضِلَّ ْاَنْ اءِ ْالشُّهَدََۤ ْمِنَ ْتَ رْضَوْنَ ْمَِّنْ ْوَّامْرَاتَٰنِ ْفَ رَجُلٌ رَجُلَيِْْ
رًاْاوَْْ اءُْاِذَاْمَاْدُعُوْاْوَلَْتَسْ  مَُواْاْاَنْْتَكْتُ بُ وْهُْصَغِي ْ

ْوَلَْيََْبَْالشُّهَدََۤ ْْْالُْخْرٰى  ْوِْ اَجَلِْكَبِي ْراًْاِلٰاٰ
ْحَا ْتَِِارةًَ ْتَكُوْنَ ْاَنْ ْاِلَّا ْتَ رْتََبُ واْا ْاَلَّ ْوَادَْنٰٰا ْللِشَّهَادَةِ ْوَاقَْ وَمُ ْاللِّٰ ْعِنْدَ ْاقَْسَطُ ضِرَةًْذٰلِكُمْ

ْوَاَشْهِدُواْاْاِذَْ ْتَكْتُ بُ وْىَا  نَكُمْْفَ لَيْسَْعَلَيْكُمْْجُنَاحٌْاَلَّ كَْاتِبٌْتُدِيْ رُوْنَ هَاْبَ ي ْ رَّ
اْتَ بَايَ عْتُمْْوَلَْيُضَاَۤ

ْشَيْءٍْعَلِيْمٌْْوُْفاَِنَّوَّلَْشَهِيْدٌْوَاِنْْتَ فْعَلُوْاْ ُْبِكُلِّ ُْوَاللّٰ وَيُ عَلِّمُكُمُْاللّٰ َْ ْبِكُمْْوَات َّقُواْاللّٰ
ٌۢ
 فُسُوْقٌ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah. 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan. 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 

seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
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lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, 

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal 

itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah mengajarmu dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu.
100

 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran untuk mencatat 

transaksi jual beli jika tidak dilakukan dengan tunai dan diajukan untuk 

dipersaksikan oleh dua orang saksi. Dengan demikian jual beli yang 

dilakukan oleh manusia untuk kepentingan dirinya adalah dibolehkan 

dalam islam kebolehan itu berdasarkan hukum asal, yaitu mubah 

apalagi jual beli yang dilakukan masyarakat dijadikan sebagai bentuk 

fasilitas yang harus dipenuhi untuk kebutuhan manusia, karena dapat 

mensejahterakan. 

d. Wanprestasi yang dilakukan oleh pengepul 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan yang terjadi di desa banyuanyar kecamatan kalibaru yaitu 

ketidak jelasan akad (transaksi) sehingga menimbulkan ketidakpastian 

dan mengandung unsur riba. Dari hasil wawancara penulis dengan 

pihak petani bahwa ketika hasil panen tiba maka petani mengantarkan 

hasil panen tersebut ke rumah pengepul untuk diperjual belikan dan 
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tidak boleh menjual hasil panennya ke orang lain, harus dengan 

pengepul yang telah menghutangi tadi, dari hal ini maka kemudian 

muncul keterpaksaan dalm jual beli. Jika petani kedapatan menjual 

hasil panennya ke orang lain maka akan terjadi keributan antara petani 

dan pengepul, tetapi pada saat jual beli tiba, harga diturunkan dari 

harga pasaran yang ada, misalkan harga pasaran Rp. 22.000 diturunkan 

menjadi Rp. 19.500. Maka petani merasa kecewa dan dirugikan karena 

ketidak jelasan akad (transaksi) yang dilakukan secara sepihak oleh 

pengepul. Maka dari itu Tinjauan Hukum Islam terhadap pernurunan 

harga akibat hutang piutang antara petani dan pengepul kopi di desa 

banyuanyar kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi hukumnya 

tidak diperbolehkan. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi 

Dan Pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi)  

Menurut masyarakat tentang penurunan harga kopi akibat hutang 

piutang di desa Banyuanyar kecamatan Kalibaru kabupaten Banyuwangi 

berpendapat bahwa penurunan harga tersebut telah dianggap baik karena 

sudah menjadi tradisi (kebiasaan) masyarakat dengan Pengepul dalam 

berhutang-piutang maupun jual beli yang bersifat saling menguntungkan. 

Dan kalau tidak seperti itu akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan 

bagi masyarakat yang berdomisili lemah (miskin). Dan ada juga yang 
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berpendapat bahwa penurunan harga kopi akibat hutang piutang itu tidak 

baik karena itu bersifat mengambil keuntungan atau memanfaatkan dari 

hutang piutang tersebut adalah riba. Akan tetapi meskipun terasa berat 

masih saja dilakukan karna untuk memenuhi kebutuhan dan keadaan yang 

tidak memungkinkan. 

a Perjanjian hutang piutang 

Sebelum melakukan transaksi hutang piutang, Petani Kopi 

membuat perjanjian kepada pengepul, tetapi perjanjian tersebut tidak 

di buat secara tertulis tetapi sudah menjadi tradisi yang berlaku 

diantara pengepul dan petani yang berhutang. Apabila kami 

mengadakan perjanjian hutang piutang kami hanya mengikuti tradisi 

yang ada, yang harus dipenuhi oleh kami selaku petani yang akan 

berhutang. Kami sebagai petani tidak perlu menggunakan sertifikat 

atau barang jaminan yang lain, pengepul hanya meminta hasil panen 

kopi kami nanti harus di jual dengannya dan tidak boleh dijual dengan 

pengepul yang lainnya. 

Sebagaimana temuan pembahasan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara Bapak Syamsuri sebagai petani (penghutang). Bahwa kami 

masyarakat desa Banyuanyar adalah tergolong masyarakat yang 

ekonominya lemah, kehidupan kami sangat bergantung pada hasil dari 

kebun kopi yang kami peroleh. Untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 

sehari-hari khususnya dalam hal perawatan kopi kami para petani kopi 

biasanya mengutang kepada pengepul kopi. Akan tetapi dalam 
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perjanjian tersebut dijanjikan kalau kalau mengutang racun rumput 

minimal 10 liter harganya dinaikan Rp.20.000 per liter. Menurut kami 

tidak ada jalan lain kecuali mengutang kepada pengepul kopi, karena 

hal ini lebih mudah kami lakukan. 

b Ijab dan Qabul 

Ijab dan qabul antara petani dan pengepul dilakukan di rumah 

pengepul dengan cara petani mendatangi pengepul, kemudian petani 

mengungkapkan keinginannya untuk mengutang sesuai kebutuhan 

yang diperlukan (ijab), kemudian disambut pengepul dengan 

mengabulkan permintaannya (qabul). Sebagaimana hasil wawancara 

yang disampaikan oleh Ibu Maryani, Ijab qabul ini biasanya juga 

dilakukan dengan lisan isyarat artinya ijab dengan lisan dan qabul 

dengan isyarat. Misalnya saya ingin menghutang kebutuhan sehari-

hari, lalu pengepul meng iyakannya. 

c Pembayaran hutang piutang 

Pembayaran hutang piutang dilakukan Jika sudah sampai batas 

waktu pembayaran, ialah panen tiba, maka pembayaran hutang harus 

segera dilakukan. Proses pembayaran harus berupa hasil panen kopi 

sebagaimana yang telah dijanjikan dalam perjanjian hutang piutang. 

Adapun cara pembayarannya yaitu petani mengantarkan hasil panen 

kopinya ke rumah pengepul dimana proses jual beli dilakukan, jika 

hasil panen sedikit maka saya akan memotong separuh hutangnya. 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak Mursid juga dijelaskan 

bahwa:Proses pembayaran jika petani sudah panen, maka proses jual 

beli segera dilakukan, apabila petani belum bisa membayar utangnya 

pada waktu yang telah dijanjikan, saya tidak akan mengambilnya atau 

memotong hutang. Misalkan jika orang yang berhutang (petani) 

mendapat hasil sedikit atau ada sebab lain, maka saya akan 

memberikan keringanan kepada petani untuk belum membayar 

hutangnya dahulu, kalau petani sudah panen lagi, proses jual beli 

sudah dilakukan maka saya akan memotong hutang dari hasil panen 

tersebut sesuai perjanjian”.
101

 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Penurunan Harga Kopi 

Akibat Hutang Piutang Antara Petani Kopi Dan Pengepul Kopi Di 

Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi) 

a. Perjanjian Hutang Piutang 

Dalam Ekonomi Islam juga tidak boleh adanya penekanan atau 

rekayasa harga. Hal ini menunjukan bahwa ketentuan harga itu 

diserahkan kepada mekanisme yang alami tetapi apabila tidak dalam 

keadaan sehat. Yakni, terdapat kezaliman seperti adanya penimbunan, 

riba, dan penipuan maka hendaknya dapat bertindak untuk menentukan 

harga pada tingkat yang adil sehingga tidak ada pihak yang merasa 

kecewa atau dirugikan. 
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Jika mengandung unsur kezaliman terhadap manusia dan 

memaksa mereka tanpa hak untuk menjual dengan harga yang tidak 

disukainya atau melarang mereka. Dari yang telah allah bolehkan bagi 

mereka maka tindakan itu haram. 

b. Ijab dan Qabul  

Jual beli kopi merupakan salah satu hasil bumi yang pada 

dasarnya tidak bertentangan dengan agama islam. Di mana islam 

menganjurkan agar umatnya bekerja berusaha dalam mendapatkan 

nikmat Allah SWT dipermukaan bumi ini, hal ini berdasarkan firman 

Allah SWT: Qs. Al-Mulk;15 

 ْْوْرُْوَالِيَْوِْالنُّشُْْوِْرّزِْقِْىُوَْالَّذِيْْجَعَلَْلَكُمُْالَْرْضَْذَلُوْلًْفاَمْشُوْاْفيْْمَنَاكِبِهَاْوكَُلُوْاْمِنْْ
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.
102

 

 

Islam mengajarkan bagaimana praktik jual beli yang 

dibenarkan oleh syariat islam, yaitu terpenuhinya rukun dan syarat 

serta memperhatikan asas-asas dan aturan yang seharusnya berlaku 

dalam jual beli sehingga kedua belah pihak mendapatkan faedah, 

hikmah dan manfaat dari jual beli yang dilakukan. Namun, jual beli 

kopi yang dilakukan di desa banyuanyar kecamatan kalibaru tersebut 

di atas justru menimbulkan akibat buruk seperti kerugian yang harus 

tanggung oleh petani. Sebenarnya dalam jual beli seharusnya 
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mengedepankan prinsip kejujuran agar tercapainya suatu faedah dalam 

transaksi jual beli. Menipu dalam jual beli itu dilarang Rasulullah Saw, 

sesuai dengan sabdanya: 

 الْغَرَرِْ بَ يْعِْ وَعَنْْ الحَْصَاةِْ بَ يْعِْ عَنْْ نَ هَى وَسَلَّمَْ عَلَيْوِْ اللهُْ صَلَّى النَّبيَّْ أنَّْ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallu‟ anhu berkata, Rasulullah saw. 

Melarang jual beli dengan cara melempar batu dan jual beli 

gharar (yang belum jelas harga waktu dan tempatnya). HR 

Muslim”.
103

 

 

                       Beliau juga bersabda yang berbunyi : 

 رَرٌْغَْ فإَِنَّوُْ الْمَاءِْ فيْ السَّمَكَْ لتََشْتَ رُوا
Artinya: “Dari Ibnu Mas‟ud radhiyallahu anhu berkata bahwa 

Rasulullah saw bersabda, janganlah kamu membeli ikan di 

dalam air karena jual beli seperti itu termasuk gharar 

(menipu)” HR. Ahmad.
104

 

 

Dalam hadis di atas menunjukkan betapa Nabi Muhammad saw 

melarang semua jenis transaksi yang mengandung unsur gharar 

(penipuan). Nabi Muhammad saw sangat menganjurkan kita untuk 

berlaku jujur terutama dalam jual beli. Pentingnya berlaku jujur dalam 

perniagaan dijelaskan dalam hadis berikut ini yang artinya: Dari Ibnu 

Umar ia berkata : telah bersabda Rasulullah saw : pedagang yang jujur, 

dapat dipercaya dan muslim, beserta para syuhada nanti bersama-sama 

dengan nabi di hari kiamat. 

Berdasarkan kaidah diatas dijelaskan bahwa keridhaan dalam 

transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah 

sah apabila didasarkan keridhaan kedua belah pihak. Artinya, tidak sah 

                                                           
103 Achmad, Shahih Muslim, (Indonesia :Makhtabat Dahlan, T,Th), 1223 
104 Achmad, Shahih Muslim, (Indonesia :Makhtabat Dahlan, T,Th), 1637 
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suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau 

dipaksa atau juga merasa tertipu. 

Berdasarkan dasar hukum yang penulis sebutkan diatas 

bahwasanya dalam hal jual beli syariat Islam sudah mengaturnya 

dengan jelas yaitu melalui ayat Al-Qur’an tentang pentingnya berlaku 

jujur dalam jual beli begitu pun hadis Nabi Muhammad saw yang 

menegaskan bahwa pedagang yang jujur akan berada disisinya pada 

hari kiamat nanti, selanjutnya berlanjut dengan hadis Nabi tentang 

larangan jual beli yang mengandung unsur riba, begitu pula kaidah fiqh 

muamalah menegaskan bahwa sahnya suatu transaksi apabila terjadi 

keridhoan antara kedua belah pihak.  

c. Pembayaran Hutang Piutang 

Sedangkan tentang hutang piutang, praktik pembayarannya di 

dalam Islam diwajibkan, jika seseorang yang berhutang maka terlebih 

dahulu disepakati kapan pembayaran dilakukan oleh kedua belah 

pihak. Bahkan jika memungkinkan harus disaksikan oleh dua orang 

saksi seperti firman allah dalam Qs. Al-Baqarah ayat 282 

نَكُمْْ ْب َّي ْ ْوَلْيَكْتُبْ ْمُّسَمِّىْفاَكْتُ بُ وْهُ  ْاَجَلٍ ْاِلٰاٰ ْبِدَيْنٍ تُمْ ْتَدَايَ ن ْ ْاِذَا ْاٰمَنُ واْا ْالَّذِيْنَ يَ ُّهَا ْْْيٰا كَاتِبٌٌۢ
ْيَّ ْاَنْ كَْاتِبٌ ْيََْبَ ْوَلَ ْبِِلْعَدْلِ  ْالحَْقُّ ْعَلَيْوِ ْالَّذِيْ ْوَلْيُمْلِلِ

ُْفَ لْيَكْتُبْْۚ ْاللّٰ ْعَلَّمَوُ كَْمَا كْتُبَ
َْربََّوُْ فًاْاوَْْلَْْوَلْيَ تَّقِْاللّٰ هًاْاوَْْضَعِي ْ ْسَفِي ْ كَْانَْالَّذِيْْعَلَيْوِْالحَْقُّ ْفاَِنْ اً  وَلَْيَ بْخَسْْمِنْوُْشَيْ  

لَّْىُوَْفَ لْيُْ يَكُوْنََْْوُْوَليُِّمْلِلْْيَسْتَطِيْعُْاَنْْيُُِّّ ْفاَِنْْلََّّْْ
ْوَاسْتَشْهِدُوْاْشَهِيْدَيْنِْمِنْْرّجَِالِكُمْْۚ بِِلْعَدْلِ 

ْاِحْدٰىهُمَاْ ْفَ تُذكَِّرَ ْاِحْدٰىهُمَا ْتَضِلَّ ْاَنْ اءِ ْالشُّهَدََۤ ْمِنَ ْتَ رْضَوْنَ ْمَِّنْ ْوَّامْرَاتَٰنِ ْفَ رَجُلٌ رَجُلَيِْْ
ْوَلَْيََْبَْالشُّْ ْالُْخْرٰى  كَْبِي ْراًْاِلٰاٰ رًاْاوَْ اءُْاِذَاْمَاْدُعُوْاْوَلَْتَسْ  مَُواْاْاَنْْتَكْتُ بُ وْهُْصَغِي ْ

ْوِْ اَجَلِْهَدََۤ
ْحَا ْتَِِارةًَ ْتَكُوْنَ ْاَنْ ْاِلَّا ْتَ رْتََبُ واْا ْاَلَّ ْوَادَْنٰٰا ْللِشَّهَادَةِ ْوَاقَْ وَمُ ْاللِّٰ ْعِنْدَ ْاقَْسَطُ ضِرَةًْذٰلِكُمْ
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كَْاتِبٌْتُدِيْ رُوْنَ هَاْ رَّ
ْوَاَشْهِدُواْاْاِذَاْتَ بَايَ عْتُمْْوَلَْيُضَاَۤ ْتَكْتُ بُ وْىَا  نَكُمْْفَ لَيْسَْعَلَيْكُمْْجُنَاحٌْاَلَّ بَ ي ْ

ْشَيْءٍْعَلِيْْْوُْفاَِنَّوَّلَْشَهِيْدٌْوَاِنْْتَ فْعَلُوْاْ ُْبِكُلِّ ُْوَاللّٰ وَيُ عَلِّمُكُمُْاللّٰ َْ ْبِكُمْْوَات َّقُواْاللّٰ
ٌۢ
 مٌْفُسُوْقٌ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah. 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan. 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 

seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, 

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal 

itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah mengajarmu dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu.
105

 

 

                                                           
105 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahan (Semarang: Toha putra, 

(1989). 
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Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran untuk mencatat 

transaksi jual beli jika tidak dilakukan dengan tunai dan diajukan untuk 

dipersaksikan oleh dua orang saksi. Dengan demikian jual beli yang 

dilakukan oleh manusia untuk kepentingan dirinya adalah dibolehkan 

dalam islam kebolehan itu berdasarkan hukum asal, yaitu mubah 

apalagi jual beli yang dilakukan masyarakat dijadikan sebagai bentuk 

fasilitas yang harus dipenuhi untuk kebutuhan manusia, karena dapat 

mensejahterakan. 

d. Wanprestasi yang dilakukan oleh pengepul 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan yang terjadi di desa banyuanyar kecamatan kalibaru yaitu 

ketidak jelasan akad (transaksi) sehingga menimbulkan ketidakpastian 

dan mengandung unsur riba dan keterpaksaan pada jual beli tersebut 

dan dari hasil wawancara penulis dengan pihak petani bahwa ketika 

hasil panen tiba maka petani mengantarkan hasil panen tersebut ke 

rumah pengepul untuk diperjual belikan dan tidak boleh menjual hasil 

panennya ke orang lain, harus dengan pengepul yang telah 

menghutangi tadi. Jika petani kedapatan menjual hasil panennya ke 

orang lain maka akan terjadi keributan antara petani dan pengepul, 

tetapi pada saat jual beli tiba, harga diturunkan dari harga pasaran yang 

ada, misalkan harga pasaran Rp. 22.000 diturunkan menjadi Rp. 

19.500. Maka petani merasa kecewa dan dirugikan karena ketidak 

jelasan akad (transaksi) yang dilakukan secara sepihak oleh pengepul. 
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Maka dari itu Tinjauan Hukum Islam terhadap pernurunan harga akibat 

hutang piutang antara petani dan pengepul kopi di desa banyuanyar 

kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi hukumnya tidak 

diperbolehkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas tentang penurunan 

harga kopi akibat hutang piutang antara petani dan pengepul kopi di desa 

banyuanyar kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi dapat di ambil 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Perjanjian dalam hutang piutang tidak dilakukan secara tertulis melainkan 

hanya secara lisan dan saling percaya saja antara pemberi hutang 

(pengepul) kepada petani. Transaksi yang dilakukan oleh pengepul dengan 

petani atas dasar saling rela namun ada keterpaksaan dari suatu pihak dan 

dilakukan secara sadar. Pembayaran hutang dilakukan pada saat panen tiba 

dan jika belum bisa membayar karena ada sebab lain maka pengepul 

memberikan keringan kepada petani untuk belum membayar hutang 

tersebut. Apabila ketahuan menjual hasil panen kepada pengepul lain 

maka akan terjadi pemaksaan untuk mengambil kopi kembali. Petani harus 

menerima harga yang telah ditetapkan oleh pengepul. 

2. Ketidakjelasan akad (transaksi) sehingga menimbulkan ketidakpastian dan 

mengandung unsur riba dan keterpaksaan pada jual beli tersebut dan dari 

hasil wawancara penulis dengan pihak petani bahwa ketika hasil panen 

tiba maka petani mengantarkan hasil panen tersebut ke rumah pengepul 

untuk diperjual belikan dan tidak boleh menjual hasil panennya ke orang 

lain, harus dengan pengepul yang telah menghutangi tadi. Jika 
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petankedapatan menjual hasil panennya ke orang lain maka akan terjadi 

keributan antara petani dan pengepul, tetapi pada saat jual beli tiba, harga 

diturunkan dari harga pasaran yang ada, misalkan harga pasaran Rp. 

22.000 diturunkan menjadi Rp. 19.500. Maka petani merasa kecewa dan 

dirugikan karena ketidak jelasan akad (transaksi) yang dilakukan secara 

sepihak oleh pengepul. Maka dari itu Tinjauan Hukum Islam terhadap 

pernurunan harga akibat hutang piutang antara petani dan pengepul kopi di 

desa banyuanyar kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi hukumnya 

tidak diperbolehkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis mempunyai 

saran kepada para pihak: 

1. Dalam jual beli kopi seharusnya para petani meninggalkan praktik 

penurunan harga dikarenakan adanya hutang dan tidak wajib diterapkan. 

Dan dalam konteks peminjaman uang (hutang) seharusnya menekankan 

adanya perjanjian diawal secara tertulis dan adanya saksi agar tidak terjadi 

kekecewaan di kemudian hari. 

Masih banyak opsi sebenarnya yang masih bisa digunakan oleh 

petani terkait dengan peminjaman modal jika transaksi dengan pengepul 

tidak bisa dirubah, misal pengajuan pinjaman KUR, dan sebagainya. 

Dalam hal ini juga, Pengepul seharusnya memperhatikan 

bagaimana prinsip kejujuran haruslah dikedepankan dalam sistem jual beli 

kopi. Pengepul juga harus lebih memperhatikan etika,syarat dan rukun 
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dalam jual beli kopi sehingga tidak ada salah satu pihak yang dirugikan 

hak-haknya. 

2. Perlunya pengetahuan tentang Hukum Islam, sehingga masyarakat 

mengetahui hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan khususnya pada 

sistem jual beli dan hutang piutang. 

Dalam hal ini pihak pemerintah setempat perlu membuat tindakan 

preventif guna mencegah kejadian sedemikian rupa untuk kesekian kalinya 

atau bahkan berkelanjutan. Pihak pemerintah setempat juga perlu membuat 

tindakan represif guna menyelesaikan permasalah – permasalahan yang 

sudah terjadi, memberikan pemahaman tentang Hukum Islam kepada 

masyarakat, dan sebagainya. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Observasi Penurunan Harga Kopi Akibat Hutang Piutang Antara Petani 

Kopi Dan Pengepul Kopi Perspektif Hukum Ekonomi Islam (studi kasus 

Di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi). 

B. Pedoman Wawancara  

1. Pengepul (pemberi hutang) 

a. Siapa nama saudara? 

b. Sudah berapa lama saudara sebagai pemberi pinjaman? 

c. Faktor apa yang melatar belakangi kegiatan hutang piutang ini 

terlaksana? 

d. Apa syarat-syarat memperoleh pinjaman tersebut? 

e. Bagaimana cara dalam pengambilan pinjaman tersebut? 

f. Kapan batas waktu pengembalian pinjaman? 

g. Apabila penghutang mengalami keterlambatan dalam penyetoran, 

bagaimana cara mengatasinya? 

h. Apakah ada tambahan dalam hutang piutang ini? 

2. Penerima Hutang 

a. Siapa nama saudara? 

b. Apa pekerjaan Saudara? 

c. Sejak kapan anda meminjam? 

d. Apa tujuan anda meminjam tersebut? 

e. Bagaimana proses dalam mendapatkan pinjaman tersebut? 



 

 

 

  



 

 

 

f.  

  



 

 

 

  



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan Bapak Fani Pengepul Kopi Desa Banyuanyar 

 
Wawancara dengan Bapak Samsuri Petani Kopi Desa Banyuanyar 



 

 

 

 
Wawancara Dengan Bapak Hakim Pengepul kopi Desa Banyuanyar 

 
Wawancara Dengan Ibu Maimuna Petani Kopi Desa Banyuanyar 

 
Wawancara dengan Bapak Misnadin Petani Kopi Desa Banyuanyar 



 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Mohammad Walidussholeh 

Tempat, Tgl Lahir : Banyuwangi, 24 Juni 1997 

Jenis Kelamin  : Laki-laki  

Agama                        : Islam  

Alamat : Dusun Curah Leduk, Desa Banyuanyar, Kecamatan 

Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi 

No. Handphone : 083110040872 

Riwayat Pendidikan   : 

1. SDN 1 BANYUANYAR : 2010 

2. SMPN 1 KALIBARU     : 2013 

3. SMAN 1 GLENMORE   : 2016 

 

 




